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ABSTRAK

Indri Julia Hajar. Analisis Faktor Faktor Internal Yang Mempengaruhi
Keputusan Anggota Melakukan Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa
Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan Muhammad
Satar).

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui kualitas pelayanan di Koperasi
SUKMA Suppa Kabupaten Pinrang, Untuk mengetahui prosedur pemberian
pinjaaman di Koperasi SUKMA Suppa Kabupaten Pinrang, untuk mengetahui
keputusan melakukan pinjaman di Koperasi SUKMA di Suppa Kabupaten
Pinrang, Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kualitas pelayanan dengan prosedur pemberian pinjaman dengan keputusan
melakukan pinjaman, untuk menganalisis apakah Pengaruh kualitas pelayanan
dengan prosedur pemberian pinjaman terhadap keputusan melakukan pinjaman.

Metode penelitian adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
anggota koperasi SUKMA Suppa Kabupaten Pinrang yang berjumlah 379
anggota. Sampel untuk penelitian ini adalah 79 anggota. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan metode kuesioner. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (Field research). Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif.

Berdasarkan pengujian persyaratan analisis data, hasil penelitian
menunjukkan bahwa, 1) tidak berpengaruh signifikan kualitas pelayanan (Xi)
terhadap keputusan melakukan pinjaman (Y) anggota Koperasi SUKMA
ditunjukkan dengan nilai t hitung 0,552 <t tabel 1,9 . 2) ada pengaruh signifikan
prosedur pemberian pinjaman (Xz) terhadap keputusan melakukan pinjaman ()
anggota Koperasi SUKMA ditunjukkan dengan nilai t hitung 4,438 >t tabel 1,9

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Prosedur, Keputusan Melalukan Pinjaman
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

- Ba B Be

= Ta T Te

< Tha Th te dan ha

d Jim J Je

« Ha h EZ Vs;i?gan titik di

< Kha Kh ka dan ha

2 Dal D BE

3 Dhal Dh de dan ha

D Ra R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

S Syin Sy es dan ye

o Shad s te)z V(\;Jlaehr;gan titik di

XV



U Dad d g:vgii;\gan titik di

1 Ta ¢ Lea\s\?:r:;gan titik di

3 Za ; é?tbg(vtillzrr\]g);an titik

¢ 2in koma terbalik ke
atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

d Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
2. Vocal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

XVi



| Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya Ai adan i
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S : kaifa
Js> - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
- fathah dan alif atau _ a dan garis di
A A
ya atas
B i dan garis di
= kasrah dan ya I
atas
B u dan garis di
g dammah dan wau U
atas
Contoh:
Sl : mata

XVii




s : rama
Js : qila
apve : yamiitu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
4l &35 : raudah al-jannah atau raudatul jannah
AL=W 282J1: al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah
EULEN|] : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&, : Rabbana

Eas Najjaina
s~ - al-haqq
& : al-hajj

a2 nuima
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e ‘aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah
() maka transliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
== : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
owdll - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4aldl  : al-falsafah
S cal-bilad
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

el ta’murina
&30 -al-nau’
P : syai’un

XiX
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8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
9. Lafzal-Jalalah (1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
Aty Dinullah AL pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
i) daa Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan

XX



Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abial-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammadlbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subhanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
= Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
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l. Lahir tahun
w. Wafat tahun
QS al-Bagarah/2:187 atau QS
Q5 ool Ibrahim/ ..., ayat 4
HR Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

L dabia

By a3
e g e dll L
L dah

o S0y
d s Al a1
t ¢

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(““dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan katajuz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman globalisasi yang semakin maju ini, permintaan masyarakat akan
pemenuhan kebutuhan mengenai jasa lembaga keuangan sudah sangat dibutuhkan.
Pada dasarnya, lembaga keuangan merupakan suatu jenis usaha dalam bidang
simpan pinjam yang melibatkan pihak ketiga didalam melakukan proses transaksi
yang dilakukan. Perkembangan ekonomi dikalangan masyarakat saat ini semakin
maju, yang ditandai dengan semakin banyaknya sebuah lembaga keuangan yang
memudahkan masyarakat dengan mudah memilih suatu lembaga keuangan guna
menyimpan uang mereka yang sesuai dengan keinginan masyarakat masing-

masing.

Perkembangan ekonomi di Indonesia salah satunya dapat dilihat dari
munculnya lembaga-lembaga keuangan terutama pada sektor perbankan. Diawal
perkembangannya lembaga keuangan yang telah ada di Indonesia berbasis
konvensional pada sistem bunganya yang berorientasi untuk mendapatkan

keuntungan sebanyak-banyaknya.t

Hampir semua negara maju mencapai tingkat kematangan perekonomiannya
karena pertumbuhan industri yang pesat. Beberapa negara dapat menjadi negara
yang makmur berkat pertumbuhan dari sektor industri barang dan jasa. Indonesia
yang merupakan negara dengan sumber daya alam yang berlimpah pada jaman
orde baru merupakan negara dengan pertumbuhan industri terbesar di Asia

Tenggara. 2

Keadaan perekonomian Indonesia beberapa tahun terakhir sempat mengalami
keterpurukan. Hal tersebut diakibatkan oleh terjadinya krisis ekonomi dibeberapa

negara yang berpengaruh terhadap Indonesia. Akibat krisis ekonomi tersebut

! Febryani, L. (2019). Motif Masyarakat Bertransaksi Pada Bank Konvensional Studi
Kasus Desa Sido Makmur Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang. (Doctoral dissertation,
IAIN Curup).

2 Biro Riset InfoBank, 2020. Rating 120 Bank di Indonesia, InfoBank N0.399 Juni



banyak usaha-usahadan perusahaan yang mengalami kesulitan beroperasi karena
keadaan ekonomi yang tidak stabil sehingga banyak perusahaan yang terpaksa
menutup usahanya karena sudah tidak mampu lagi menutupi biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan operasinya.Sehingga berdampak pada perekonomian

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Pemerintah dan banyak pihak menduga dalam menstabilkan ekonomi makro
dan mikro, berkaitan dengan tingkat inflasi dan suku bunga serta stabilitas nilai
rupiah, tidak menjadi permasalahan lagi, sehingga fokus perhatian adalah
bagaimana meningkatkan pertumbuhan ekonomi untuk menyerap tenaga kerja,
ternyata tidak demikian kejadiannya. Keinginan pemerintah sebenarnya suku
bunga lebih rendah lagi dan aliran kredit lebih besar untuk mendorong kegiatan

investasi bagi pertumbuhan ekonomi yang tinggi.®

Kemajuan teknologi dan dampak kehidupan modern mengakibatkan tuntutan
yang semakin meningkat. Berbagai aktivitas perekonomian berubah seiring
dengan transisi kebutuhan masyarakat terhadap informasi. Untuk mendongkrak
pendapatan atau revenue, berbagai strategi dilakukan. Gaya hidup modern dan
kemajuan menuntut dilakukannya pendekatan inovatif. Bank menawarkan
pinjaman kepada masyarakat untuk memberikan bantuan keuangan. Ini hanyalah
salah satu metode yang tersedia untuk memperoleh dana. Pendapatan
masyarakat meningkat karena kredit yang diperoleh melalui usaha kolektif
mereka. Dimulai dengan investasi kecil dan secara bertahap meningkat menjadi
investasi modal, proses implementasi pun berlangsung. Permintaan modal usaha
mempunyai pengaruh paling besar terhadap industri keuangan. Permintaan
pembiayaan modal dapat menghasilkan peningkatan laba atas investasi.

Pengajuan kredit ke lembaga perbankan semakin meningkat. *

Gejolak ekonomi menjadi semakin kompetitif dari hari ke hari dan di tengah

semua itu, Salah satu kelebihannya, koperasi bisa memposisikan diri. Inilah

3 Umar Juoro. Stabilitas Ekonomi Makro dan Mikro. Republika, 25 April 2018 h.77
4 Rompas, Wensy FI. "Analisis pengaruh tingkat suku bunga dan nilai tukar terhadap
permintaan kredit pada perbankan di Kota Manado." Jurnal Berkala lImiah Efisiensi 18.2 (2018).



harapannya. Kekuatan ekonomi lainnya setara dengan perekonomian Kita.
Dengan demikian, perekonomian kita kuat. Dalam menghadapi kendala tersebut,
koperasi berupaya untuk memperbaiki diri. Koperasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
diberi kesempatan untuk mela kukan hal tersebut. Koperasi yang berbadan
hukum atau kumpulan orang perseorangan merupakan suatu usaha. Pada prinsip-
prinsip Koperasi, ia mendasarkan kegiatannya sambil melaksanakan reorganisasi
dan penghapusan teks secara sporadis. Informasi yang disampaikan sama, hanya
saja penyajiannya lebih unik, suatu gerakan berdasarkan asas kekeluargaan yang
berfungsi sebagai kekuatan ekonomi oleh dan untuk rakyat. Sementara itu,
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 juga mempunyai arti penting. Pada bab
IV Pasal 6 mengatur tentang syarat-syarat pembentukan koperasi. Setidaknya 20
orang harus bersatu untuk mendirikan Koperasi Primer, Sekunder dan

Kooperatif.

Kualitas itu berbeda bagi setiap orang karena ada banyak standar kualitas itu
sangat tergantung pada konteksnya. Berbagai pakar kualitas mencoba untuk
mendefinisikan kualitas dari sudut pandangnya masing-masing. °® Pelayanan
merupakan setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak
kepada pihak lain, pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan

kepemilikan apapun.

Kualitas pelayanan suatu atribut yang tidak dapat dipisahkan. Bisnis jasa
sering kali menerima pertanyaan dari calon pelanggan, namun jenis layanan
dapat sangat bervariasi antar perusahaan. Layanan yang menarik adalah prioritas
kami untuk mengalahkan persaingan. Perusahaan lama dan baru sama-sama
merupakan bagian dari industri ini. Memulai usaha bisnis baru, memanfaatkan

konsep dan strategi inovatif, merupakan peluang yang menarik. Sensasi dalam

5 Setiyono. (2020). Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan
Telepon Pada Pt. Telkomsel Solo (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta).h
102-103



mewujudkan sebuah ide dan mengubahnya menjadi usaha yang sukses adalah

pengalaman unik yang tidak dapat ditiru dengan cara lain apa pun.®

Proses pencairan pinjaman suatu tahapan yang dilakukan oleh lembaga
keuangan dalam rangka memberikan layanan. Seorang pelanggan mengajukan
permohonan pinjaman. Itu sebabnya admin koperasi harus memenuhi tata cara
pemberian kredit kepada anggotanya. Bertanggung jawab untuk memanfaatkan
kredit usaha agar dapat disalurkan kembali kepada anggota yang memerlukan
sehingga koperasi prosedur manajemen harus dilakukan dengan benar.” Suatu
pemberian pinjaman terjadi, didalamnya terkandung adanya kepercayaan orang
atau badan yang memberikannya pada orang lain atau badan yang diberikannya,
dengan ikatan perjanjian harus memenuhi segala kewajiban yang diperjanjikan
untuk dipenuhi pada waktunya (yang akan datang). Bila transaksi pinjaman
terjadi, maka akan dapat kita lihat adanya pemindahan materi dari yang
memberikan pinjaman kepada yang diberi pinjaman, sehingga yang memberi
pinjaman menjadi yang berpiutang sedangkan yang menerima pinjaman menjadi

yang berutang.

Koperasi suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang
perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang
bergabung secara suka rela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban
melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. Bergerak dalam
bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat dan mantap dengan tujuan
membebaskan diri para anggotanya dari kesulitan ekonomi. Para anggotanya
membentuk modal bersama melalui simpanan-simpanan wajib dan sukarela,
keuntungan yang diperoleh setiap tahun dibagikan kepada para anggotanya.
Koperasi yang kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
kegiatan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan harus diberikan

kesempatan seluas-luasnya dan ditingkatkan pembinaannya sehingga benar-benar

® Atmadjati. (2018). Layanan Prima Dalam Praktik Saat Ini. Deepublish. h.12
7 Kasmir.(2019). Analisis Laporan Keuangan.Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.



mampu menunaikan peranan yang sesungguh dalam pembangunan. Koperasi

merupakan pelaku ekonomi yang ada di Indonesia.

Tujuan utama koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggotanya
dan masyarakat pada umumnya. Koperasi yang salah satu unit usahanya yaitu
usaha simpan pinjam atau unit simpan pinjam. Koperasi juga sebagai lembaga
keuangan yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat walaupun dalam
ruang lingkup terbatas. Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat melalui
kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi. Kegiatan usaha

simpan pinjam sangat dibutuhkan oleh anggota koperasi.

Koperasi itu organisasi ekonomi rakyat bersifat sosial yang memiliki anggota
dan berazaskan kekeluargaan, mengembangkan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi bergerak dalam lapangan
usaha pembentukan modal melalui tabungan tabungan (iuran wajib dan pokok
dil.) para anggota secara teratur dan terus menerus untuk kemudian dipinjamkan
kepada para anggota seca ra mudah, murah, cepat dan tepat untuk tujuan

produktif, dan kesejahteraan.®

Koperasi SUKMA adalah lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang jasa
yaitu memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dan berusaha
untuk dapat memenuhi dan mencukupi kebutuhan sehari hari. Pemberian
pinjaman pada suatu usaha koperasi yang paling cocok, maka koperasi perlu
memberikan penilaian terhadap calon pegawai tersebut mampu untuk
mengembalikan pinjaman yang telah diterimanya. Pinjaman yang dilakukan
.Koperasi SUKMA adalah dengan penyediaan uang , berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga. Dengan pemberian pinjaman tersebut, diharapkan dapat dimanfaatkan

nasabahnya sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup mereka.

8Kurniawan, (2021). Tindakan Koperasi Simpan Pinjam Yang Mengakibatkan Perbuatan
Tindak Pidana. Lex Jurnalica, 10( 1), 18070.



Laporan RAT dari tahun 2010 hingga saat ini Koperasi SUKMA mempunyai
perkembangan yang signifikan di setiap tahunnya, hal itu dapat dilihat dari
Laporan Keuangan Tahunan dimana SHU nya selalu mengalami kenaikan. Selain
itu Koperasi SUKMA juga selalu mengadakan RAT dengan semua anggotanya
tepat waktu yaitu setiap bulan Januari. Keberhasilan penyaluran pinjaman tidak
terlepas dari manajemen mengelola masalah pemberian pinjaman kepada calon
pelanggan kooperatif. Ketua koperasi harus mampu meyakinkan anggota
mengeluarkan pinjaman di Koperasi SUKMA untuk memberikan bimbingan
kepada calon anggota Koperasi SUKMA mempunyai keunggulan dibandingkan
koperasi lainnya Pelayannya berkualitas baik, sopan, ramah dan tertarik.

Pinjamannya rendah dibandingkan koperasi lain dan ada prosedurnya.®

Lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang jasa Koperasi SUKMA
harus bisa memahami keinginan calon anggota dengan terus meningkatkan kinerja
koperasi agar calon anggota semakin memiliki kepercayaan bahwa Koperasi
sehingga calon nasabah akan semakin tertarik dan selalu melakukan pengambilan
pinjaman di Koperasi SUKMA jika mereka sedang membutuhkan modal untuk

meningkatkan usahanya.

Koperasi  SUKMA menjadi penelitian penulis untuk melakukan penelitian
lebih mendalam terkait dengan anggota yang melakukan pinjaman pada koperasi
sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan memberikan manfaat bagi
calon anggota yang ingin meminjam pada koperasi sehingga dapat berkembang

dimasa yang akan datang.

9 Wawancara dengan karyawan Koperasi SUKMA pada tanggal 9 Oktober 2023



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh kualitas pelayanan terhadap pengambilan keputusan
dalam melakukan pinjaman pada Koperasi SUKMA di Suppa Kabupaten
Pinrang ?

2. Apakah ada pengaruh prosedur pemberian pinjaman terhadap pengambilan
keputusan dalam melakukan pinjaman pada Koperasi SUKMA di Suppa

Kabupaten Pinrang ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh faktor kualitas pelayanan terhadap pengambilan
keputusan dalam melakukan pinjaman pada Koperasi SUKMA Di Suppa
Kabupaten Pinrang.

2. Mengetahui pengaruh faktor prosedur pinjaman terhadap pengambilan
keputusan anggota dalam melakukan pinjaman pada Koperasi SUKMA

Di Suppa Kabupaten Pinrang

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk
menambah khasanah kajian pustaka dibidang ilmu pendidikan dan
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pendidikan sekaligus
memberikan informasi tentang Melakukan Pinjaman Pada Koperasi SUKMA.
2. Kegunaan Praktisi

a. Bagi Koperasi SUKMA

Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

informasi dan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan nasabah yang

lebih baik.

b. Bagi penulis



Bagi mahasiswa penelitian ini sebagai wahana melatih menulis dan
berfikir ilmiah pada bidang akuntansi keuangan yang berkaitan dengan
suatu perusahaan jasa, sehingga dapat menerapkan perpaduan yang tepat
antara praktik dan teoritis yang diperoleh selama kuliah dan sebagai
wahana dalam memberikan pengalaman dan menambah wawasan dalam
bidang penelitian.

c. Bagi masyarakat

Bagi masyarakat penelitian ini semoga bisa memberikan sedikit
ilmu tentang perkoperasian sehingga bisa melakukan pinjaman modal
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan.

d. Bagi penelitian yang akan datang

Sebagai referensi yang dapat membantu dalam penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Didasari bahwa tidak menutup kemungkinan dalam penulisan proposal skripsi
ini terdapat persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Adapun judul penelitian sebelumnya menjadi perbandingan dalam penelitian ini
yang membahas tentang “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Anggota Melakukan Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa Kabupaten
Pinrang”

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abu Bakar Akbar dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih
Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (Kspps)”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
nasabah (budaya, sosial, pribadi, dan psikologis) dalam memilih koperasi
simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS). Dalam penelitian ini
tempat yang dijadikan penelitian yaitu KSPPS BMT Tumang Cabang
Solo. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah nasabah BMT
Tumang Cabang Solo. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode convenience sampling sebanyak 91 sampel. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Teknik pengumpulan dengan kuesioner. Metode analisis data
yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas.
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier berganda, uji parsial
(uji t), uji simultan (uji F), dan dengan menggunakan uji koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih BMT Tumang Cabang Solo.
Secara parsial faktor sosial, faktor pribadi atau personal, maupun faktor
psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam

memilih BMT Tumang Cabang Solo. Faktor budaya, sosial, pribadi, dan
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psikologis secara simultan mempengaruhi keputusan nasabah dalam
memilih BMT Tumang Cabang Solo.*® Perbedaan penelitian Abu Bakar
Akbar dengan penelitian yang dilakukan peneliti ialah, penelitian Abu
Bakar Akbar fokus pada Keputusan Nasabah Dalam Memilih Koperasi
Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (Kspps), Sedangkan peneliti
berfokus pada Keputusan Anggota Dalam Melakukan Pinjaman Pada
Koperasi SUKMA. Persamaan penelitian ini ialah peneliti sama-sama
bmeneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan anggota.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Yugo Hutomo dengan judul “
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Anggota Dalam
Melakukan Simpan Pinjam Pada Koperasi Wanita Al-Hikmah Di Jember”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan anggota dalam melakukan simpan pinjam pada
Koperasi Wanita Al-Hikmah Jember dan untuk mengetahui faktor-faktor
baru pada keputusan anggota dalam melakukan simpan pinjam pada
Koperasi Wanita Al-Hikmah Jember. Rancangan penelitian yang
digunakan yaitu explanatory reaseach, dengan jumlah sampel sebanyak 70
responden, dengan menggunakan analisis faktor dan menggunakan
program software SPSS ver.17 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
14 variabel yang dijadikan sebagai indikator penelitian, terbentuk 4 faktor
baru yang mempengaruhi keputusan anggota dalam melakukan simpan
pinjam pada Koperasi Wanita Al-Hikmah di Jember. Faktor pertama (F1)
yaitu faktor fasilitas dengan variabel pembentuknya yang terdiri
kepercayaan, tanggung renteng, lokasi strategi, dan kemampuan pengurus.
Faktor kedua (F2) yaitu faktor tanggung jawab moral dengan variabel
pembentuknya yang terdiri dari kemudahan, bunga pinjaman kecil dan
prinsip kehati-hatian. Faktor ketiga (F3) yaitu faktor keunggulan dengan
variabel pembentuknya yang terdiri dari badan hukum dan ketepatan

realisasi pinjaman. Faktor keempat (F4) yaitu faktor daya tarik dengan

10 Akbar, A. B. (2021). Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah
dalam Memilih Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (Kspps). Jurnal limiah
Edunomika, 5(02), 463782.
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variabel pembentuknya vyang terdiri dari keramahan pengurus dan
keamanan. ' Perbedaan penelitian Akhmad Yugo Hutomo dengan
penelitian ini ialah Akhmad Yugo Hutomo fokus pada Keputusan Anggota
Dalam Melakukan Simpan Pinjam Pada Koperasi dengan meningkatkan
kualitas nasabahnya, Sedangkan peneliti meneliti Keputusan Anggota
Dalam Melakukan Pinjaman Pada Koperasi. Persamaan penelitian ini ialah
peneliti sama-sama meneliti keputusan anggota

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wati Aris Astuti dan Yoga Aviandi dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha Pada
Koperasi Simpan Pinjam Di Bandung”. Penelitian ini ialah koperasi
simpan pinjam merupakan kegiatan usahanya yang menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dengan bunga yang rendah, dimana
tujuan koperasi untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarkat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil dam makmur. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa sisa
hasil usaha yang diperoleh koperasi simpan pinjam selama menjalankan
operasionalnya dengan didukung dari jumlah kekayaan yang dimiliki
koprasi baik dalam kekayaan yang likuid maupun kekayaan yang tidak
bergerak serta modal yang diperoleh dari anggota koperasi simpan pinjam.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah metode kuantitatif
dengan desktiftif verifikasi unit analisis koperasi simpan pinjam yang ada
di bandung dengan populasi laporan keuangan tahunan dan sampel yang
diambil laporan tahun 2016-2019. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat bagi koperasi simpan pinjam dan langkah-langkah
apa saja yang harus dilakukan koprsi agar sisa hasil usahanya terus
meningkat dengan kekayaan dan modal yang dimiliki. 2 Perbedaan

penelitian Wati Aris Astuti dan Yoga Aviandi dengan penelitian ini Wati

1 Hutomo, A. Y (2014). Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi K eputusan Anggota
dalam Melakukan Simpan Pinjam Pada Koperasi Wanita Al-Hikmah di Jember.

12 Astuti, W. A., & Aviandi, Y. (2020). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sisa
Hasil Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam di Bandung. Jurnal Riset Akuntansi, 12(2), 80-91.
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Aris Astuti dan Yoga Aviandi fokus pada sisa hasil usaha pada koperasi
simpan pinjam di bandung dengan meningkatkan kualitas dan pelayanan
yang baik, Sedangkan peneliti meneliti fokus pada keputusan anggota pada
koperasi. Persamaan penelitian ini ialah sama-sama meneliti faktor-faktor
pada koperasi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aris Susetyo,SE,MM dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pengambilan
Kredit Di KSP Anugerah Kebumen”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lokasi tingkat bunga dan kualitas pelayanan terhadap
keputusan konsumen dalam pengambilan kredit di KSP Anugerah
Kebumen. Data tentang penelitian ini penulis peroleh dengan penelitian
langsung, mengambil data literatur, studi kepustakaan dan penyebaran
kuisioner pada anggata KSP Anugerah. Sampel yang digunakan dengan
menggunakan rumus slovin dan metode sampel yang diambil dari siapa
saja yang kebetulan ada, yang memberikan kemungkinan yang sama bagi
setiap unsur populasi untuk sebanyak 84 responden. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat bunga dan kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap keputusan pengambilan kredit. ** Perbedaan penelitian Aris
Susetyo,SE,MM dengan penelitian ini, Aris Susetyo,SE,MM fokus pada
pengambilan kredit di KSP Anugerah Kebumen, Sedangkan peneliti
berfokus pada pinjaman di Koperasi SUKMA. Persamaan penelitian ini
sama-sama meneliti keputusan setiap anggotanya.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Perwitasari Wiryaningtyas dengan
judul “ Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam Pengambilan Kredit Pada
Bank Kredit Desa Kabupaten Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  faktor faktor yang mengetahui keputusan nasabah
dalammengambil kredit ~ pada Bank Kredit Desa  (BKD)
KabupatenJember. Penelitian ini dilaksanakan di BKD

KabupatenJember dengan jumlah responden sebanyak 64 orang. Data

13 Susetyo, A. (2019). Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Pengambilan Kredit di KSP Anugerah Kebumen. Fokus Bisnis: Media Pengkajian Manajemen
dan Akuntansi, 10(2), 1-23.
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yang dikumpulkan dengan metodekuesioner, dianalisis dengan analisis
faktor melalui Statistical Program Social Scence (SPSS) forwindows.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa terdapat 4faktor yang
mempengaruhi nasabahdalam mengambil kredit pada Bank Kredit
Desa (BKD) Kabupaten Jember. Besarnya variance explainedmasing-
masing faktor tesebut secara berturut-turut.** Perbedaan penelitian Dwi
Perwitasari Wiryaningtyas dengan penelitian ini, Dwi Perwitasari
Wiryaningtyas fokus pada pengambilan kredit pada bank, sedangkan
peneliti berfokus pada pengambilan kredit pada koperasi. Persamaan

penelitian ini sama-sama meneliti pengmabilan keputusan setiap anggota.

B. Tinjauan Teori
1.  Koperasi

Pengertian Koperasi

Banyak definisi dan pengertian tentang koperasi. Dari akar katanya,koperasi
berasal dari Bahasa Latin coopere atau corporation dalam Bahasa
Inggris.Pengertian koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperation, co
berarti bersama dan operation artinya bekerja atau berusaha.Jadi cooperation
adalah bekerja bersama-sama atau usaha bersama-sama untuk kepentingan
bersama. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Tahunan No.25 Pasal
1 ayat (1) Peraturan Koperasi tahun 1992 menjadi koperasi Badan usaha yang
terdiri dari orang perseorangan atau badan hukum kegiatan koperasi didasarkan
pada prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan
atasasas kekeluargaan.

Koperasi adalah suatu kumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan
ekonomi terbatas yang melalui sebuah organisasi perusahaan yang diawasi secara
demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal
yang diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima imbalan yang

sesuai dengan usaha yang mereka lakukan.

14 Dwi Perwitasari Wiryaningtyas, (2019). Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam
Pengambilan Kredit Pada Bank Kredit Desa Kabupaten Jember. Growth, 14(2), 49-57.
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Allah SWT. Berfirman QS. Shad (38) ayat 24

s e aans cal LAl (a1 (5 Aalas ) diaas 15y lalls 61 06
S5 335 435 R AT W 5 (Gl 2h W iy caliall ke 5 1550 Gl W)
Al
Terjemahnya:

Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (digabungkan)
kepada kambing-kambingnya. Sesungguhnya banyak di antara
orang-orang yang berserikat itu benar-benar saling merugikan satu
sama lain, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
dan sedikit sekali mereka itu.” Daud meyakini bahwa Kami hanya
mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada Tuhannya dan
dia tersungkur jatuh serta bertobat.

a. Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang mempunyai kebutuhan dan

kepentingan ekonomi yang sama, yang ingin dipenuhi secara bersama melalui

pembentukan perusahaan bersama yang dikelola dan diawasi secara demokratis;

b. Koperasi adalah perusahaan, di mana orang-orang berkumpul tidak untuk

menyatukan modal atau uang, melainkan sebagai akibat adanya kesamaan

kebutuhan dan kepentingan ekonomi;

c. Koperasi adalah perusahaan yang harus memberi pelayanan ekonomi kepada

anggota.

1.2 Tujuan dan Fungsi Koperasi

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2012 tentang
Perkoperasian Pasal 4, koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan
berkeadilan.

Namun jika dirinci, koperasi sejatinya memiliki nilai-nilai keutamaan yang
melandasi bertumbuh-kembangnya idealisme koperasi yang mengandung nilai-

nilai sebagai berikut:



15

a. Rasa solidaritas
b. Menanam sifat individualitas (tahu akan harga diri)
c. Menghidupkan kemauan dan kepercayaan pada diri sendiri dalam persekutuan
untuk melaksanakan self-help dan autoaktiva guna kepentingan bersama
d. Mendidik cinta kepada masyarakat, yang kepentingannya harus didahulukan
dari kepentingan diri sendiri atau golongan sendiri
e. Menghidupkan rasa tanggungjawab moril dan social.

Fungsi Koperasi dan Peran Koperasi tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, sebagai berikut :
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
2. Mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
4. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan
usaha bersama yang didasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

1.3 Jenis-Jenis Koperasi

Jenis-jenis koperasi bisa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Koperasi
merupakan organisasi ekonomi yang dibangun dengan asas kekeluargaan. Tiap
jenis-jenis koperasi mampu membantu perekonomian masyarakat. Jenis-jenis
koperasi bisa dibedakan menurut kepentingannya. Tujuan dibentuknya jenis-jenis
koperasi membantu meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Jenis-jenis
koperasi ini memiliki peran dan fungsinya sendiri. Jenis-jenis koperasi berisi
perkumpulan orang secara secara sukarela untuk memperjuangkan peningkatan
kesejahteraan ekonomi mereka. Berikut adalah jenis-jenis koperasi:

1. Jenis-Jenis Koperasi Menurut Pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 16
UU No. 25 Tahun 1992 menjelaskan bahwa jenis koperasi didasarkan pada
kesamaan dan kepentingan ekonomi anggotanya. Berikut jenisjenis koperasi
menurut Pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992:



16

a. Koperasi konsumen

Koperasi konsumen adalah Koperasi konsumen adalah koperasi yang
melaksanakan kegiatan bagi anggota dalam rangka penyediaan barang atau jasa
yang dibutuhkan anggota. Pada koperasi ini, angggota memiliki identitas sebagai
pemilik dan sebagai pelanggan. Koperasi konsumen berperan dalam
mempertinggi daya beli sehingga pendapatan riil anggota meningkat.

b. Koperasi produsen

Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya-anggotanya adalah
para produsen. Anggota koperasi ini adalah pemilik (owner) dan pengguna
pelayanan (user). Dalam kedudukannya sebagai produsen, anggota koperasi
produsen mengolah bahan baku/input menjadi barang jadi/output, sehingga
menghasilkan barang yang dapat diperjualbelikan, memperoleh sejumlah
keuntungan dengan transaksi dan memanfaatkan kesempatan pasar yang dapat
diperjual belikan, memperoleh sejumlah keuntungan dengan transaksi dan
memanfaatkan kesempatan pasar yang ada.

c. Koperasi simpan pinjam

Koperasi simpan pinjam vyaitu koperasi yang bergerak dalam
penghimpunan simpanan dari anggota kemudian meminjamkannya kembali
kepada anggota yang membutuhkan. Dalam koperasi ini anggotanya memiliki
kedudukan identitas ganda sebagai pemilik dan nasabah.

2.Jenis-Jenis Koperasi Berdasarkan Jenis Komoditi Penggolongan ini
berdasarkan pada jenis barang dan jasa yang menjadi objek usaha koperasi.
Berikut jenis-jenis koperasi berdasarkan jenis komoditi:

a. Koperasi pertanian Koperasi pertanian yaitu koperasi yang melakukan
usaha dengan komoditi pertanian tertentu.

b. Koperasi peternakan Koperasi peternakan yaitu koperasi yang usahanya
berhubungan dengan komoditi peternakan tertentu.

c. Koperasi industri dan kerajinan Koperasi industri dan kerajinan yaitu
koperasi yang melakukan usaha dalam bidang industri atau kerajinan tertentu®®

2. Kualitas Pelayanan

15 Aulya, W. (2022). Makalah Jenis, Bentuk dan Penjenjangan Koperasi. h.88
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Kualitas layanan merupakan rangkaian bentuk istimewa dari suatu produksi
atau pelayanan yang dapat memberikan kemampuan dalam memuaskan
kebutuhan dan keinginan masyarakat. Sehingga definisi kualitas pelayanan dapat
diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta
ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Kualitas
pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen
atas pelayanan yang nyata-nyata mereka terima / peroleh dengan pelayanan yang
sesungguhnya mereka harapkan / inginkan terhadap atribut-atribut pelayanan
suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang
diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa
yang diterima melampaui harapan konsumen, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan sangat baik dan berkualitas.Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk.®

Ciri-ciri atau atribut-atribut yang ikut menentukan kualitas pelayanan publik
ialah:

1. Ketepatan waktu pelayanan, yang meliputi waktu tunggu dan waktu proses;
2. Akurasi pelayanan, yang meliputi bebas dari kesalahan;
3. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan;
4. Kemudahan mendapatkan pelayanan, misalnya banyaknya petugas yang
melayani dan banyaknya fasilitas pendukung seperti komputer;
5. Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan, berkaitan dengan lokasi, ruang
tempat pelayanan, tempat parkir, ketersediaan informasi dan lain-lain; 6. Atribut
pendukung pelayanan lainnya seperti ruang tunggu ber-AC, kebersihan dan lain-
lain.t’

Faktor kualitas pelayanan kepada nasabah juga sangat penting dalam
pemasaran jasa. Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk

16 Hermawan, S. (2018). Analisis Proses Pelayanan ljin Mendirikan Bangunan Di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Semarang (Doctoral dissertation,
Faculty of Social and Political Sciences).

7 Idris, J. D., Pangkey, M., & Mambo, R. (2021). Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor
Kecamatan Modayag Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Jurnal Administrasi Publik, 7(109).
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memenuhi keinginan pelanggan kehandalan sistem pelayanan menjadi penentu

atas kepercayaan nasabah untuk memilih jasa.®

Kualitas dari pelayanan publik merupakan salah  satu  bentuk
terciptanya hubungan harmonis dan dinamis antara masyarakat sebagai
pengguna layanan seperti jasa dan pemerintah sebagai penyelenggara
layanan. Kesesuaian pelayanan dengan yang diharapkan masyarakat dapat
diartikan sebagai pelayanan yang berkualitas. Sebaiknya jika terdapat
ketidaksesuaian terhadap layanan yang diberikan dengan apa yang
diharapkan masyarakat, dapat diartikan sebagai pelayanan yang  tidak
berkualitas. Kualitas baik atau buruknya dari suatu  pelayanan, bukan
berdasarkan  dari  persepsi  penyelenggara melainkan berdasarkan sudut
pandang dari penerima atau pengguna pelayanan.®

3. Prosedur Pemberian Pinjaman

Prosedur pemberian pinjaman adalah sebelum debitur memperoleh kredit
terlebih dahulu harus melalui tahapan-tahapan penilaian mulai daro pengajuan
proposal pinjaman dan dokumen-dokumen yang diperlukan, pemeriksaan keaslian
dokumen, analisis pinjaman sampai dengan kredit dikucurkan tahapan-tahapan
dalam memberikan kredit ini Kita kenal nama prosedur pemberian pinjaman.
Prosedur pinjaman adalah pedoman tentang prosedur operasional suatu organisasi
bahwa segala keputusan dan tindakan, serta pemanfaatan faslitas proses dalam
organisasi agar efek dan efisien, konsisten, standar dan sistematis. Pemberian
pinjaman dapat dilihat dari segi kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, risiko
dan balas jasa. Sistem dan prosedur berdasar pola yang terpadu untuk

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.

18 J Jumiarni., M. Y Soumena, & Rusnaena, (2019). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri Kcp
Polewali. BANCO: Jurnal Manajemen dan Perbankan Syariah, 1(1), 116-142.

9 Rumangu, Mega Firmala. 2015. Pengaruh Kualitas Pelayanan dalam
Ketenagakerjaan Cabang Manado Penyelenggaraan Jaminan Sosial (skripsi). Politeknik
Negeri Manado. Manado. Sulawesi Utara.h 105
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Indikator pemberian pinjaman adalah persiapan pinjaman ,analisis dan
penilaian pinjaman, keputusan pinjaman, pelaksana dan administrasi pinjaman,
supervisi pinjaman dan pembinaan debitur.°

Pemberian pinjaman dapat dibedakan menjadi pinjaman pribadi dan
pinjaman korporasi, kemudian dilihat menurut tujuannya, apakah untuk keperluan
konsumsi atau produksi. Secara umum tata cara pemberian pinjaman oleh badan
hukum akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Berkas-berkas

Permohonan kredit harus memuat latar belakang perusahaan, meliputi
profil perusahaan, jenis unit usaha, identitas perusahaan, nama pengurus dan
tingkat pendidikannya, perkembangan perusahaan dan pelaksanaannya dengan
pihak pemerintah dan swasta.

b. Penyelidikan berkas pinjaman, tujuannya untuk mengetahui apakah berkas yang
diserahkan sudah lengkap sesuai dengan kebutuhan. Apabila bank menilainya
tidak lengkap atau kurang, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya
dan apabila bagian yang kurang tersebut tidak dapat diselesaikan dalam jangka
waktu yang ditentukan, maka permohonan kredit dibatalkan.

c. Wawancara mempersiapkan investigasi yang dilakukan oleh departemen
perbankan dan memastikan dokumen yang dikirim lengkap dan konsisten dengan
yang diserahkan oleh departemen perbankan.

d.Kegiatan pemeriksaan lapangan untuk memeriksa berbagai benda yang akan
dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian bandingkan dengan hasil wawancara..

e. Keputusan kredit Keputusan kredit dibuat untuk menentukan apakah kredit
akan diberikan atau ditolak. Jika diterima, manajemen akan melakukan

persiapan yang mendalam.?

20K Lisa, S. A. Putu Arie Indraswarawati, and I. M. E. Lesmana Putra, “Analisis Sistem dan

Prosedur Pemberian Kredit dalam Upaya Meminimalisir Kredit Bermasalah pada Lembaga Perkreditan
Desa ( LPD) Desa Adat Manggissari”,HAK, pp. 249-259, Jul. 2022

21 Kasmir, 2021. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi 2014, Jakarta
PT.RajaGrafindo Persada.h 134-136
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4. Perkembangan Koperasi di Indonesia

Pada dasarnya lembaga koperasi sudah diperkenalkan sejak awal.
Indonesia memang disuruh memihak kepentingan ekonomi masyarakat yang
disebut kelompok ekonomi lemah. Kelas ini biasanya berasal dari kelompok kelas
yang ada di masyarakat kelas menengah ke bawah. Keberadaan koperasi
merupakan fenomena tersendiri karena tidak ada institusi lain yang seperti ini
mampu menandinginya, namun juga mengharapkan kehidupan masyarakat
Indonesia. Ada di dalamnya menolong diri sendiri, kerjasama untuk kepentingan
bersama (gotong kerjasama), dan beberapa kualitas moral lainnya. Kemampuan
bekerja sama dengan benar dan konsisten. sejak kemerdekaan disadari, organisasi
koperasi akan selalu mendapat tempat di dunia struktur perekonomian dan
mendapat perhatian dari pemerintah. Menyeimbangkan pilar perekonomian
lainnya. Lembaga yang bekerja sama terdiri dari Banyak kelompok, dianggap
cocok dengan budaya dan ketertiban.

Keberadaan koperasi sebagai lembaga ekonomi rakyat ditilik dari sisi
usianyapun yang sudah lebih dari 50 tahun berarti sudah relatif matang. Sampai
dengan bulan November 2001, misalnya, berdasarkan data Departemen Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah (UKM), jumlah koperasi di seluruh Indonesia tercatat
sebanyak 103.000 unit lebih, dengan jumlah keanggotaan ada sebanyak
26.000.000 orang. Jumlah itu jika dibanding dengan jumlah koperasi per-
Desember 1998 mengalami peningkatan sebanyak dua kali lipat. Jumlah koperasi
aktif, juga mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan. Jumlah
koperasi aktif per-November 2001, sebanyak 96.180 unit (88,14 persen). Hingga
tahun 2004 tercatat 130.730, tetapi yang aktif mencapai 28,55%, sedangkan yang
menjalan rapat tahunan anggota (RAT) hanya 35,42% koperasi saja. Data terakhir
tahun 2006 ada 138.411 unit dengan anggota 27.042.342 orang akan tetapi yang
aktif 94.708 unit dan yang tidak aktif sebesar 43.703 unit.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka konsep penelitian merupakan hasil abstraksi dari suatu realitas yang
dapat dikomunikasikan serta membentuk teori untuk menjelaskan hubungan
antara variabel yang diteliti.?? Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di
atas dan dari teori yang telah dibahas, maka dapat disusun kerangka pikir sebagai
berikut:

Kualitas
Pelayanan
X1

Keputusan
Melakukan
Pinjaman
Y
Prosedur
Pemberian
Pinjaman
X2

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Keterangan:

22 Nursalam. (2017). Metodologi Penelitian limu Keperawatan (4th ed). Jakarta :
Salemba Medika.
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Variabel independen (variabel bebas) adalah kualitas pelayanan (X1) dan
prosedur pinjaman (X2). Sedangkan variabel dependen (variabel terikat)

adalah keputusan dalam melakukan pinjaman ().

D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji
secara empiris. Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesa
yang berarti kebenaran. Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis
tersebut. Dalam pengujian hipotesis, keputusan bisa benar atau salah. Hipotesis
merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan adalah data yang

berhubungan dengan variabel-variabel yang dinyatakan dalam hipotesis tersebut.
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat kesimpulan sementara

bahwa:

Ha : Terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan dan Prosedur Pemberian
Pinjaman terhadap Keputusan Melakukan Pinjaman pada Koperasi
SUKMA Di Suppa Kabupaten Pinrang

Ho : Tidak terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan dan Prosedur Pemberian
Pinjaman terhadap Keputusan Melakukan Pinjaman pada Koperasi
SUKMA Di Suppa Kabupaten Pinrang



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei.?® Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok Metode survei yang dilakukan fokus pada pendekatan survei
deskriptif. Pendekatan survei deskriptif adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang suatu fenomena yang terjadi di masyarakat. Teknik
pengumpulan data pada survei deskriptif dapat melalui wawancara, angket atau
observasi. Berkembang menjadi suatu masalah, wusulan masalah dan
pemecahannya untuk memperoleh justifikasi (dapat diverifikasi) berupa empiris

pendukung data di daerah ini. 24

Adapun pembahasan hasil penelitian menggunakan analisis asosiasi dimana
variabel dependen yaitu variabel terikat.?® Untuk jenis penelitian pada penelitian
ini menggunakan jenis penelitian survey, yang dilakukan dengan membagikan
angket atau kuesioner secara langsung kepada seseorang yang menjadi objek

penelitian yaitu Anggota Koperasi SUKMA.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian disebut juga lokasi penelitian yang merupakan tempat
proses penelitian berlangsung agar mampu memberikan kejelasan terhadap
penelitian yang dilakukan oleh peneliti serta ruang lingkup pada penelitian

tersebut memiliki batasan wilayah yang jelas. Adapun lokasi penelitian ini

23 Subagio Budi Prajitno, “Metodologi Penelitian Kuantitatif’, JINoP (Jurnal Inovasi
Pembelajaran) (2015).

24Sedarmayanti dan Syafruddin Hidayat. Metologi Penelitian. (Bandung: CV. Mandar
Maju, 2011) h. 198

25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2019). h.213

24
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dilakukan di Jin. A. Baso Dg.Ngerang Kelurahan Watang Suppa, Kecamatan
Suppa, Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan

1. Waktu Peneltian

Waktu penelitian adalah lama penelitian tersebut dikerjakan. Adapun waktu
penelitian ini dilaksanakan yaitu dalam waktu kurang lebih 3 bulan lamanya

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah jumlah total elemen unit individu yang memiliki karakteristik
yang akan dipelajari. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
anggota Koperasi SUKMA. Dimana peneliti mengambil jumlah populasi dengan
total 379 anggota dengan rincian pada tahun 2020 sebanyak 133 anggota, pada
tahun 2021 sebanyak 122 anggota dan pada tahun 2022 sebanyak 124 anggota.

Tabel 2.1 Populasi Penelitian

NO Tahun Jumlah Anggota
1 2020 133
2 2021 122
3 2022 124
Jumlah 379

Sumber: Data dari Koperasi SUKMA
2. Sampel
Sampling adalah prosedur pengumpulan data dimana hanya diambil sebagian
dari populasi dan digunakan untuk menentukan sifat dan karakteristik yang
diinginkan dari suatu populasi.?® Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan
karakteristik yang ada dalam populasi. jika populasinya besar dan peneliti tidak

dapat mempelajari semuanya, maka peneliti dapat menggunakan sampel sebagai

%Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS. h. 30
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wakil dari populasi ?". Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan
merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga
dimiliki oleh sampel. 2 Dalam menentukan banyaknya sampel, peneliti

menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
M= T F Ne?

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

e = Eror level (besar toleransi kesalahan)

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 379 orang.
Menggunakan rumus Slovin dengan besar toleransi kesalahan 10% maka jumlah

populasi minimum pada penelitian ini adalah:

B 379
1+ 379 (10%)2

n

379
"= 14379 (0,1)2

~ 379
"= 14379 (0,0D)

379
"=1¥379

379
=479
n=7179

2’Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2018) cetakan ke-28. h. 81
28Sedarmayanti dan Hidayat. Metologi Penelitian. h. 124
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Berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin

diatas maka dapat diperoleh jumlah sampel 79 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik yang mengharuskan peneliti untuk mengamati
secara langsung atau tidak langsung obyek penelitian. % lapangan yang dapat

mendukung kegiatan penelitian.
2. Angket/Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan atau
membagikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan dapat

menjawab daftar pertanyaan tersebut.3'%2
3. Dokumentasi

Metode ini merupakan wahana pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga
diperoleh data yang lengkap, valid, dan bebas pemikiran. Metode ini digunakan

untuk mengumpulkan data yang sudah ada dalam record dokumen .
E. Definisi Operasional Variabel

Definisi aktivitas variabel adalah atribut atau karakteristik atau nilai dari
objek atau aktivitas yang memiliki perubahan tertentu yang telah ditentukan oleh

peneliti, kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. Definisi operasional variabel

29Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah. h.140

30Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS. h. 19

$LJuliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. h. 139

%2Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan

Manual & SPSS. h. 21

33Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008)
h. 158
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penelitian harus dikembangkan untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan

data selanjutnya.®*

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah penyebab yang diharapkan dari perubahan tertentu pada
variabel terikat, biasanya dilambangkan dengan simbol (X). dengan kata lain,
variabel independen dapat dianggap sebagai variabel yang mempengaruhi atau

menyebabkan perubahan atau terjadinya variabel dependen.®

a. Kualitas Pelayanan (X1)

Kualitas Pelayanan adalah landasan utama buat mengetahui tingkat
kepuasan konsumen. dalam hal ini perusahaan dapat dikatakan baik Jika bisa
menyediakan barang atau jasa sesuai menggunakan cita-cita pelanggan. Kualitas
produk serta kinerja layanan yang baik akan sangat berpengaruh pada menaikkan
kepuasaan pelanggan. Kualitas pelayanan bisa diartikan menjadi taraf kepuasan
konsumen.

Dimana hal tersebut diperoleh dengan cara membandingkan jenis
pelayanan satu dengan pelayanan lain yang homogen. sebagai akibatnya,
konsumen bisa mengetahui perbandingan tingkat kualitas pelayanan antara
perusahaan A serta B. Kualitas Pelayanan disebut baik apabila pelayanan yang
diberikan sinkron menggunakan yg diharapkan oleh konsumen, sementara Bila
melebihi apa yang diperlukan konsumen, maka dapat dikatakan pelayanan sangat
memuaskan. namun, terkadang ada jua pelayanan yg tak sesuai dengan apa yg
diharapkan konsumen. Pelayanan ini dikatakan buruk , Jika perusahaan dirasa
tidak bisa memenuhi cita-cita konsumen, baik melalui produk maupun melalui

pelayanan perusahaan.

34Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2014) h.
38
%Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah. h. 48
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b. Prosedur Pemberian Pinjaman (X2)

Prosedur diidentifikasikan sebagai berikut: “Serangkaian langkah/kegiatan
klerikal yang tersusun secara sistematis berdasarkan urutan-urutan yang terperinci
dan harus diikuti untuk dapat menyelesaikan suatu permasalahan”.3® Prosedur
adalah urutan langkah-langkah pemrosesan data atau kegiatan secara sistematis
dan jelas yang melihatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap suatu transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Adapun pengertian pinjaman menurut UU Perbankan No.7 tahun 1992 :
“Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara suatu
perusahaan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah uang, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan”.®” Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas
dapat diketahui bahwa pinjaman timbul sebagai akibat suatu pihak memberikan
pinjaman kepada pihak lain yang didasarkan atas persetujuan atau kesepkatan
pinjam meminjam, baik itu berupa uang, barang dan sebagainya yang dapat
menimbulkan tagihan bagi yang menerima pinjaman. Kegiatan transaksi pinjaman
tersebut akan mendatangkan piutang atau tagihan bagi pemberi pinjaman serta

mendatangkan kewajiban untuk membayar bagi penerima pinjaman.

2. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel dependen adalah faktor yang sebagian besar dijelaskan atau
diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya dilambangkan
dengan simbol (Y). Dengan kata lain, variabel dependen inilah yang akan dibahas
secara rinci dalam konteks penelitian.® variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Keputusan Melakukan Pinjaman (YY) menggunakan jasa Koperasi SUKMA.

36 Anastasia Diana, Lilis Setiawati.(2023). Sistem Informasi Akuntansi, Perancangan,
Prosedur dan Penerapan. Edisi 1. Yogyakarta: Andi Yogyakarta.

37 Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, pasal 1 ayat (11)

38 Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah. h. 49
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai alat pengumpul data
dalam suatu penelitian, kemungkinan berbentuk angket, jadi skala instrumen
digunakan untuk menentukan satuan yang diperoleh, serta jenis data atau luasnya
data, apakah data normal, ordinal, interval, atau proporsional.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala yang
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi seseorang
terhadap fenomena atau objek tertentu. skala Likert dibagi menjadi dua jenis
pernyataan, yaitu:pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif mendapat
peringkat 5, 4, 3, 2, dan 1. Sedangkan pernyataan negatif mendapat peringkat 1, 2,
3, 4, dan 5. Bentuk respon skala likert meliputi sangat setuju, setuju, netral, tidak

setuju, sangat tidak setuju.3®

Tabel 2.2 Instrumen Penelitian

Pernyataan Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengelola

hasil penelitian agar sampai pada suatu kesimpulan. Statistik adalah kumpulan

39Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan

Manual & SPSS. h. 25
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data yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, grafik, atau ukuran tertentu,
seperti statistik demografi, statistik kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi.
Statistika adalah ilmu tentang pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data,
pengelolaan data, penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan berdasarkan

masalah tertentu.*
1. Uji Validitas Data

Validasi didefinisikan sebagai ukuran seberapa baik tes melakukan fungsi
pengukurannya. Tes hanya dapat menjalankan fungsinya Dari percobaan ini dapat
dilihat apakah pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dapat digunakan untuk
mengukur keadaan responden yang sebenarnya dan memperbaiki kuesioner.
Untuk menentukan kelayakan suatu item untuk digunakan, biasanya dilakukan uji
signifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05 yang berarti suatu item dikatakan

valid jika berkorelasi secara signifikan dengan skor total item tersebut.**
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil. Suatu
penelitian dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut digunakan secara konsisten
walaupun pengukuran dilakukan berkali-kali untuk gejala yang sama dengan alat
yang sama. Jika suatu instrumen penelitian reliabel, maka keberadaan penelitian

tersebut dapat dipercaya.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data,
penelitian ini menggunakan analisis grafis dan analisis statistik. Memeriksa
normalitas melalui analisis grafik melibatkan analisis grafik probabilitas normal

yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi

“40Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS. h. 3

4 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktik SPSS dalam penelitian, (Yogyakarta: Gava
Media, 2020). h. 36
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normal akan membentuk garis diagonal dan grafik data residual akan
dibandingkan dengan diagonalnya. Data dapat dianggap normal jika data atau titik

terbesar berada di sekitar diagonal dan distribusinya diagonal.
4. Uji one sampel t test

Uji-t one sampel adalah teknik analitik yang bertujuan  untuk
membandingkan variabel independen. Teknik ini memungkinkan pengujian
bahwa nilai. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

X— U
S/+n

keterangan:

t = koefision t (t hitung)

X = rata-rata VVsampel

W = Rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji
S = Standar deviasi sampel

n = Jumlah sampel

5. Uji Korelasi Parsial Pearson Product Moment

Korelasi parsial adalah teknik statistik yang digunakan untuk mempelajari
hubungan murni antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), yang
dengan mengendalikan atau mengendalikan variabel independen, diyakini
berpengaruh terhadap hubungan antara variabel (X) dan variabel (). Hipotesis
yang menggabungkan (menguji hubungan) dua variabel apakah datanya berupa
skala rasio atau skala jarak, alat uji yang digunakan adalah uji Pearson Correlation

Product Moment. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
_ NYX:Y; — XD Y)
Iyy =
J (NEX" - EX)BNZ Y = (EY)?)

Keterangan:



ry = koefisien korelasi antara X dan Y (r person)

>'xy = Hasil perkalian antara variabel X dan Y
Yx? = Jumlah dari kuadrat variabel X

Yy? = Jumlah dari kuadrat variabel Y

N =Jumlah sampel

Tabel 2.3 Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Lemah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

6. Uji Regresi Linier Berganda

33

Regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi keadaan (naik dan

turun) suatu variabel dependen ketika dua atau lebih variabel independen

diperlakukan sebagai prediktor (naik dan turun nilainya). Oleh karena itu, analisis

regresi linear berganda dilakukan bila jumlah variabel bebasnya dua atau lebih.

Analisis ini digunakan setelah hasil pengujian mewakaili skala interval.

Analisis ini digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui besarnya pengaruh

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Teknik ini dapat digunakan

sebagai prediktor untuk memprediksi baik atau buruknya variabel independen (X)

terhadap kenaikan atau penurunan variabel dependen (Y).
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Untuk menghitung regresi linear berganda digunakan rumusan

sebagai berikut :

Y=a+bX;+b,X,+e

Dimana :

Y = keputusan melakukan pinjaman

a = Konstanta

X, = kualitas pelayanan

X, = Prosedur pemberian pinjaman
b,b, = Koefisien Regresi (Koefisien Beta)
e = Standar Eror

7. Uji koefisien determinasi (R-squared)

Adalah pengujian yang bertujuan untuk menjelaskan besarnya tingkat
variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Selain itu, uji
koefisien determinasi juga dapat digunakan sebagai ukuran kualitas garis regresi
peneliti. Jika nilai R-squared pada suatu estimasi mendekati 1, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen dijelaskan dengan baik oleh variabel
independen. Sebaliknya, jika R-squared kurang dari 1 atau mendekati 0 (0), maka
variabel independen akan lebih buruk dalam menjelaskan variabel dependen.

Rumus koefisien determinasi yang digunakan adalah sebagai berikut :
D=r?x 100%

Keterangan:

D = Nilai Kopefisien Determinasi

r = Nilai koefisien korelasi
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8. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Untuk memeriksa tingkat
signifikansi, langkah perbandingan antara t hitung dan t tabel harus dilakukan

dengan ketentuan sebagai berikut :

Bila t hitung > t tabel atau probabilitas tingkat signifikansinya (sig < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, dan HO ditolak. Dalam artian
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Bila t hitung < t tabel atau probabilitas tangka signifikansinya (sig > 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, dan HO diterima. Dalam artian

variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Adapun rumus dalam Uji T adalah sebagai berikut:

_ Vn-—2
‘1o
Keterangan:
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi data

Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota Koperasi SUKMA.
Metode yang digunakan adalah kuesioner atau metode angket dan
diberikan kepada seluruh anggota Koperasi SUKMA.

Subjek penelitian berjumlah 79 anggota, sehingga karakteristik
subjek tersebut dapat diklasifikasikan menurut kategori berikut :

Karakteristik Responden

Seluruh responden yang diteliti dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Tabel 3.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

JENIS KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 22 27.8 27.8 27.8
2 57 72.2 72.2 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan tabel 3.1 diatas, distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin, dari 79 responden terdiri dari 57 (72,2%) Responden Perempuan,
dan terdiri dari 22 (27,8%) Responden laki-laki. Jadi responden terbanyak
adalah responden \ perempuan .

36
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2) Karakteristik berdasarkan usia

Tabel 3.2 Karakteristik responden berdasarkan Usia

USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 2 2.5 2.5 2.5
2 14 17.7 17.7 20.3
3 31 39.2 39.2 59.5
4 32 40.5 40.5 100.0
Total 79 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan table 3.2 diatas, distribusi responden berdasarkan usia, dari
79 responden terdapat 2 (2.5%) Responden usia 30-40 Tahun, 14 (17,7%)
Responden usia 41-50 Tahun, 31 (39,2%) Responden usia 51-60 Tahun,
serta terdapat 32 (40,5%) Responden usia >60 Tahun. Jadi responden
terbanyak adalah responden dari usia >60 Tahun.

3) Karakteristik berdasarkan pendidikan
Tabel 3.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

PENDIDIKAN TERAKHIR

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 74 93.7 93.7 93.7
2 1 1.3 1.3 94.9
3 4 5.1 5.1 100.0

Total 79 100.0 100.0

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan table 3.3 diatas, distribusi karakteristik responden
berdasarkan Pendidikan terakhir, dari 79 responden terdapat 74 (93,7%)
responden dari S1, 1 (1,3%) responden dari S2, dan terdapat 4 (5,1%)
responden dari S3. Jadi responden terbanyak adalah responden dari S1.



2. Hasil data instrumen
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Tabel 3.4 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel (Xi)

Total

No. Pernyataan SS | S N | TS| STS S?(toar

1. | Ketepatan waktu buka dan tutup jasa kas pelayanan 41 | 15|23 | - - 334

2. | Prosedur pelayanan cepat dan tepat 24 | 49 6 - - 334

3 Kecepatan, ketepatan dari pelayanan yang ramah 40 | 29 10| - - 346

Kemampuan karyawan cepat tanggap dalam

4. | menyelesaikan keluhan anggota 28 |41 10| - - 334
Memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami

6. Komunikasi yang efektif kepada anggota a1 | 34| a4 ] ] 353

7 Memberikan perhatian dengan setulus hati 48 | 27 4 i ] 360

dalam melayani anggota

Kualitas Pelayanan

Berdasarkan tabel 3.4 di atas. Sebaran tanggapan responden terhadap Variabel

(X1) menghasilkan data yang terdiri dari 7 item pernyataan dengan 79 responden.

Berikut detailnya:

a. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 41 responden menjawab ‘setuju’ 15

responden menjawab ‘netral, 23 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan

responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 334 , yang

artinya responden merasa sangat setuju dan netral apabila ketetapan waktu

buka dan tutup pada jasa kas pelayanan

b. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 24 responden menjawab ‘setuju’ 49

responden menjawab ‘netral, 6 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan

responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 334, yang
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artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan prosedur
pelayanan cepat dan tepat.

Responden menjawab ‘sangat setuju’ 40 responden menjawab ‘setuju’ 29
responden menjawab ‘netral, 10 responden menjawab ‘tidak setuju O dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 346, yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan

kecepatan, ketepatan dari pelayanan yang ramah,

. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 28 responden menjawab ‘setuju’ 41

responden menjawab ‘netral, 10 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 334, yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan karyawan
yang cepat tanggap dalam menyelesaikan keluhan anggota,

Responden menjawab ‘sangat setuju’ 37 responden menjawab ‘setuju’ 38
responden menjawab ‘netral, 4 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 349, yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral memberikan informasi

yang jelas dan mudah dipahami.
Responden menjawab ‘sangat setuju’ 41 responden menjawab ‘setuju’ 34

responden menjawab ‘netral, 4 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 353, yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan
komunikasi yang efektif kepada anggota

. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 48 responden menjawab ‘setuju’ 27
responden menjawab ‘netral, 4 responden menjawab ‘tidak setuju O dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 360, yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan perhatian

dengan setulus hati dalam melayani anggota.
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Tabel 3.5 Distribusi Jawaban Responden untuk Variable (X>)

Prosedur pemberian pinjaman

Total
No. Pernyataan SS S N TS STS Skor
1 341
Pihak koperasi setelah proses pemberian
kredit selalu ada pengawasan kredit dari 36 32 11 - -
pihak eksternal dan internal
2 ) 348
Angoota telah menyampaikan laporan
secara berkala atas jenis-jenis laporan 39 33 7 i i
yang telah disepakati dalam perjanjian
pinjaman
3 345
Pihak  anggota sudah  melakukan
peraturan-peraturan atau prosedur yang 35 38 6 - -
berlaku
4 352
Pihak kopearsi meminta anggota untuk
melengkapi administrasi pengajuan kredit 39 37 3 - }
5 356
Pihak koperasi melakukan wawancara
selanjutnya untuk mengetahui kemampuan 43 33 3 - -

anggota dalam melakukan kewajiban
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Berdasarkan tabel 3.5 di atas. Sebaran tanggapan responden terhadap Variabel
(X2) menghasilkan data yang terdiri dari 5 item pernyataan dengan 79 responden.

Berikut detailnya:

a. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 36 responden menjawab ‘setuju’ 32
responden menjawab ‘netral, 11 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 341 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral setelah melalui proses
pemberian kredit.

b. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 39 responden menjawab ‘setuju’ 33
responden menjawab ‘netral, 7 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 348 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral setelah menyampaikan
laporan secara berkala.

c. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 35 responden menjawab ‘setuju’ 38
responden menjawab ‘netral, 6 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 345 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral setelah melakukan
peraturan yang berlaku.

d. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 39 responden menjawab ‘setuju’ 37
responden menjawab ‘netral, 3 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 352 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral apabila pihak koperasi
meminta anggota untuk melengkapi administrasi.

e. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 43 responden menjawab ‘setuju’ 33
responden menjawab ‘netral, 3 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan

responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 356, yang
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artinya responden merasa sangat setuju dan netral apabila pihak koperasi

melakukan wawancara untuk melakukan kewajiban.

Tabel 3.6 Distribusi Jawaban Responden untuk Variable (Y)

Keputusan melakukan p injaman

Total
No. Pernyataan SS S N TS STS Skor
1 344
Saya lebih  mementingkan pelayanan
yang baik darpada kemudahan prosedur 44 21 12 2 -
kredit dalam memustuskan kredit
2 341
Mudah dalam melakukan  pinjaman
Koperasi SUKMA . 8 i i
3 341
Informasi  yang disampaikan oleh
karyawan Koperasi ~ SUKMA masih 31 42 6 - -
kurang jelas
4 311

Pinjaman yang diberikan Koperasi
SUKMA  mampu membantu dalam | gp 24 5 - -
memenuhi kebutuhan
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Berdasarkan tabel 3.6 di atas. Sebaran tanggapan responden terhadap Variabel
(Y) menghasilkan data yang terdiri dari 4 item pernyataan dengan 79 responden.

Berikut detailnya:

a. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 44 responden menjawab ‘setuju’ 21
responden menjawab ‘netral, 12 responden menjawab ‘tidak setuju 2 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 344 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral  mendapatkan
pelayanan yang baik daripada kemudahan prosedur.

b. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 33 responden menjawab ‘setuju’ 38
responden menjawab ‘netral, 8 responden menjawab ‘tidak setuju 0 dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 341 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral ~mudah dalam
melakukan pinjaman.

c. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 31 responden menjawab ‘setuju’ 42
responden menjawab ‘netral, 6 responden menjawab ‘tidak setuju O dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 341 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan informasi
yang kurang jelas

d. Responden menjawab ‘sangat setuju’ 50 responden menjawab ‘setuju’ 24
responden menjawab ‘netral, 5 responden menjawab ‘tidak setuju O dan
responden menjawab ‘sangat tidak setuju’ 0. Total skor yaitu 311 , yang
artinya responden merasa sangat setuju dan netral yang memberikan

pinjaman untuk memenuhi kebutuhan.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Sesuai ketentuan dan kriteria, sedangkan sebelum membagikan daftar
pertanyaan kepada responden, terlebih dahulu dilakukan pengecekan daftar
pertanyaan. Uji coba pre-test dilakukan pada instrumen penelitian ini dan
memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai kuesioner, namun tidak

tercakup dalam penelitian ini.

1. Uji Validitas Data

Tabel 3.7 Hasil pengujian validitas intrumen penelitian

No. Variabel Iltem R hitung R tabel Keterangan
1 Kualitas X1.1 0,710 0,2185 Valid
Pelayanan X1.2 0,390 0,2185 Valid
X1.3 0,504 0,2185 Valid
X1.4 0,501 0,2185 Valid
X15 0,655 0,2185 Valid
X1.6 0,379 0,2185 Valid

X1.7 0,671 0,2185 Valid
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2 Prosedur X2.1 0,677 0,2185 Valid
Pemberian X2.2 0,312 0,2185 Valid

Pinjaman X2.3 0,647 0,2185 Valid

X2.4 0,558 0,2185 Valid

X2.5 0,567 0,2185 Valid

3 Keputusan Y1 0,710 0,2185 Valid
Melakukan Y2 0,516 0,2185 Valid

Pinjaman Y3 0,685 0,2185 Valid

Y4 0,858 0,2185 Valid

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Dengan menggunakan bantuan software SPSS 26.0, dilakukan pengecekan
validitas alat dimana nilai valid dapat dilihat pada kolom Adjusted Total Item
Correlation. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki r hitung
(koreksi total item-total korelasi) > r tabel dimana r tabel pada penelitian ini
memiliki nilai n = 79 yaitu 0,2185 Berdasarkan tabel diketahui bahwa item
pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,2185, sehingga item yang mengukur

variabel pencarian dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Tes ini dilakukan untuk memeriksa konsistensi tanggapan responden terhadap
semua pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas bertujuan

untuk mengetahui apakah instrumen dalam hal ini kuesioner dapat digunakan
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lebih dari satu kali, minimal oleh responden yang sama.Dengan menggunakan
software SPSS 26.0, Cronbach's alpha merupakan uji reliabilitas untuk lebih dari
dua alternatif jawaban. Secara umum suatu instrumen dikatakan reliabel jika

memiliki Cronbach’s Alpha > 0,6. Ditampilkan seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.8 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Nilai alpa Nilai Keterangan
cronbach reliabilitas
1 Kualitas 0,721 0,60 Reliabilitas
Pelayanan
(X1)
2 Prosedur 0,703 0,60 Reliabilitas
Pemberian

Pinjaman (X2)

3 Keputusan 0,771 0,60 Reliabilitas
Melakukan

Pinjaman (Y)

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan pemaparan Tabel 3.8 di atas, semua alat dinyatakan reliabel,
apabila hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0,60. Pernyataan dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa semua variabel dapat dikatakan reliabel karena
memiliki tingkat konsistensi yang baik dan reliabel untuk digunakan. Oleh
karena itu, data populasi secara hati-hati dikatalogkan sebagai valid dan

reliabel sehingga pengujian lebih lanjut dapat dilakukan.
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas didefinisikan sebagai upaya untuk mengetahui apakah data
variabel X dan Y yang diteliti termasuk distribusi normal. Kretiria uji
normalitas yaitu data dikatakan normal jika nilai probabilitas > 0,05,
sebaliknya data dikatakan tidak normal jika nilai probabilitas < 0,05. Berikut
adalah hasil uji normalitas menggunakan IBM SPSS Statistics 26:

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diketahui nilai signifikansi (Sig.)
0,010 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

normal.

4. Uji One Sampel t Test

Uji one sample T test adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah
sampel yang diambil sudah mewakili populasi penelitian. Oleh karena itu pada
prinsipnya pengujian one sample T test dilakukan sebagai perbandingan antara
mean sebenarnya dengan mean sampel. Berikut adalah hasil uji one sample T
test menggunakan IBM SPSS Statistics 26

Tabel 3.10 Hasil Uji One Sample T Test Variabel X
One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
TS.X1 106.531 78 .000 30.519 29.95 31.09

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 106,531 jika
dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (79-1 = 78) dengan taraf
signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung 106,531 >t
table 1,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) < 0,05 yaitu

0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari perhitungan
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sampel diatas ditemukan rata-rata kualitas pelayanan = 46,8 % dari yang

diharapkan.
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
TS. X2 113.204 78 .000 22.051 21.66 22.44

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 112,204 jika
dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (79-1 = 86) dengan taraf
signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung 112,204> t
table 1,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) < 0,05 yaitu
0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari perhitungan

sampel diatas ditemukan rata-rata prosedur pemberian pinjaman =48,6% dari yang

diharapkan.
Tabel 3.12 Hasil Uji One Sample T Test Variabel Y
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T Df Sig. (2-tailed) = Mean Difference Lower Upper
TS.Y 83.337 78 .000 17.557 17.14 17.98

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 83,337 jika
dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (79-1 = 78) dengan taraf
signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel 1,665. Nilai t hitung 83,337 > t
tablel,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) < 0,05 yaitu
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0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari perhitungan
sampel diatas ditemukan rata-rata keputusan melakukan pinjaman = 0,5% dari
yang diharapkan.

5. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi pearson product moment digunakan untuk menentukan resistensi,
yaitu korelasi antara dua variabel dengan variabel lain yang dianggap dapat
dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol). Koefisien korelasi
merupakan ukuran hubungan antara dua variabel atau lebih dan dinyatakan dalam
tingkatan (kedekatan). Berikut hasil uji korelasi pearson product moment
menggunakan IBM SPSS Statistics 26:

Tabel 3.13 Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

TS.X1 TS.X2 TS.Y

TS.X1 Pearson Correlation 1 .355™ 226"

Sig. (2-tailed) .001 .045

N 79 79 79
TS.X2  Pearson Correlation .355™ 1 .493™

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 79 79 79
TS.Y Pearson Correlation 226" 493" 1

Sig. (2-tailed) .045 .000

N 79 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Berdasarkan uji korelasi pearson product moment diatas, diketahui bahwa
nilai signifikansi (Sig.) 0,045 > 0,05 maka dapat dikatakan tidak berkolerasi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan dan tidak signifikan
antara Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Keputusan Melakukan Pinjaman (Y) di
Koperasi SUKMA. Berdasarkan tabel korelasi, diketahui nilai pearson correlation
sebesar 0,226 yang berarti Kualitas Pelayanan (X1) terhadap keputusan melakukan

pinjaman (Y) memiliki hubungan yang lemah. Kemudian berdasarkan uji korelasi
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pearson product moment ini juga, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 0,000>

0,05 maka dapat dikatakan tidak berkolerasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat hubungan dan tidak signifikan antara Prosedur pemberian pinjaman

(X2) terhadap keputusan melakukan pinjaman (Y) di Koperasi SUKMA.

Berdasarkan tabel korelasi, diketahui nilai pearson correlation sebesar 0,493 yang

berarti Prosedur pemberian pinjaman (X;) terhadap keputusan melakukan

pinjaman (YY) memiliki hubungan yang sangat lemah.

6. Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linear berganda adalah uji yang digunakan sebagai alat untuk

mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh antara variabel independen (X)

dengan variabel dependen (). Berikut hasil uji regresi linear berganda antara

variabel independen dan variabel dependen:

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.968 2.809 1.768 .081
TS.X1 .043 .078 .059 .552 .583
TS.X2 511 115 473 4.438 .000

a. Dependent Variable: TS.Y

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26

Rumus regresi linear berganda :

Y:a+b1X1+b2X2+e

Dimana :

Y = Keputusan Melakukan Pinjaman

o = Konstanta

X = Kualitas Pelayanan

X, = Prosedur Pemberian Pinjaman
b,b, = Koefisien Regresi (Koefisien Beta)
e = Standar Eror

Y:a+b1X1+b2X2+e
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Y =4,968 + 0,043+ 0,511+ 0,78+ 0,115

Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh beberapa hal yaitu:

1. Konstanta o sebesar 4,968, angka ini merupakan angka konstan yang
mempunyai arti jika variabel kualitas pelayanan (Xi:) dan prosedur
pemberian pinjaman (Xz) nilainya 0 maka variabel keputusan melakukan
pinjaman (Y) bernilai 4,968.

2. Nilai koefisien regresi variabel kualitas pelayanan (X1) bernilai positif
yaitu sebesar 0,043. Angka ini mengandung arti bahwa setiap
penambahan nilai sebesar 1 satuan pada variabel kualitas pelayanan (X1),
maka nilai variabel keputusan melakukan pinjaman (Y) akan meningkat
sebesar 0,043 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya nilainya
tetap.

3. Nilai koefisien regresi variabel prosedur pemberian pinjaman (X>)
bernilai positif yaitu sebesar 0,511 . Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan nilai sebesar 1 satuan pada variabel prosedur
pemberian pinjaman (Xz), maka nilai variabel keputusan melakukan
pinjaman (Y) akan meningkat sebesar 0,511 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya nilainya tetap.

7. Uji koefisien determinasi R-squared

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan persentase (%) seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R? yang kecil
berarti variabel dependen memiliki kekuatan yang sangat terbatas. Semakin
tinggi nilai koefisien determinasi, maka semakin baik kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut hasil koefisien
determinasi (R?) menggunakan IBM SPSS Statistics 26:



Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square

1 4962 .246 .227

a. Predictors: (Constant), TS.X2, TS.X1

b. Dependent Variable: TS.Y
Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 26
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Berdasarkan tabel model summary diatas, diketahui bahwa nilai R

Square sebesar 0,246 Nilai ini memiliki arti bahwa 24,6% Keputusan

melakukan pinjaman (Y) dipengaruhi oleh faktor kualitas pelayanan (X1)

dan prosedur pemberian pinjaman (X:) sedangkan faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

8. Uji parsial (uji t)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji signifikansi setiap konstants

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. Kreteria uji t

yaitu berpengaruh signifikan jika t hitung > t tabel , karena Hp ditolak dan Ha

diperbolehkan. Sebaliknya jika t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan. Tingkat kepercayaan yang

digunakan adalah 95%, maka nilai a = 0,05. Rumus untuk mencari t tabel :

T tabel = (a/2 ; n-k-1)
T tabel = (0,05/2 ; 79-2-1)
T tabel =(0,025;76) =19

Berdasarkan titik persentase ditribusi t diperoleh nilai t tabel 1,9

Keterangan :

a (alpha) = Derajat kepercayaan / tingkat kepercayaan
n = Responden

Kk = Variabel bebas
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Tabel 3.16 Hasil Uji Persial (Uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.968 2.809 1.768 .081
TS.X1 .043 .078 .059 .552 .583
TS. X2 511 115 AT73 4.438 .000

a. Dependent Variable: TS.Y
Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 2

Berdasarkan uji parsial (uji t) diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 0.552
< t tabel 1,9 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,583 artinya bahwa kualitas pelayanan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemberian pinjaman
karena secara signifikan nilainya cukup besar. Nilai signifikansi (Sig.) 0,583 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa
Kualitas Pelayanan  (Xi1) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pemberian pinjaman (Y). Kemudian, diperoleh nilai t hitung 4,438 > t tabel 1,9
dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 artinya bahwa prosedur pemberian pinjaman
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan melakukan pinjaman karena
secara signifikan nilainya terlalu besar. Nilai signifikansi (Sig.) 0,000 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima , artinya prosedur
pemberian pinjaman (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan

melakukan pinjaman (Y).

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Analisis Factor Factor Internal Yang Mempengaruhi
Keputusan Anggota Melakukan Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa
Kabupaten Pinrang. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini ada
2 yaitu Kualitas Pelayanan dan Prosedur Pemberian Pinjaman sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya ada 1 yaitu Keputusan Melakukan Pinjaman.
Responden dalam penelitian ini adalah Anggota Koperasi SUKMA sebanyak 79

orang. Untuk mengumpulkan datanya, dilakukan dengan cara membagikan
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kuesioner atau angket kepada anggota koperasi melalui google form namun ada
beberapa yang ditinjau secara lansung dalam pengisiannya agar di isi sesuai
dengan petunjuk pengisian yang telah diberikan. Untuk mengelolah data dari hasil
kuesioner yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan bantuan aplikasi Ms.
Excel dan IBM SPSS Statistics 26.

1. Kualitas Pelayanan Di Koperasi Sukma

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus pada memenuhi
kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketetapan waktu untuk memenuhi harapan
pelanggan. Kualitas pelayanan berlaku untuk semua jenis layanan yang disediakan
oleh perusahaan saat klien berada di sebuah prusahaan.?

Berdasarkan hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar
106,531 jika dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk=n-1 (79-1 = 78) dengan
taraf signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung
106,531 >t table 1,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) <
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari
perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata kualitas pelayanan =46,8 % dari

yang diharapkan.

Kualitas pelayanan merupakan tingkatan baik  buruknya sajian yang
diberikan oleh perusahaan jasa dalam rangka memuaskan konsumen dengan
cara memberikan atau menyampaikan jasa yang melebihi harapan konsumen. Dari
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan di koperasi
SUKMA di Suppa Kabupaten Pinrang berada pada taraf baik walaupun setiap
orang memiliki pendapat yang berbeda-beda. Perbedaan ini dipengaruhi dari
beberapa faktor seperti adanya keandalanketanggapan,keyakinan dan

kesungguhan yang dijalankan.

42 Arianto, 2018. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Dan Loyalitas
Pengunjung Dalam Menggunakan Jasa Hotel Rizen Kedaton Bogor. Jurnal Pemasaran Kompetitif.
1(2): 123-134.
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2. Prosedur Pemberian Pinjaman Di Koperasi SUKMA

Prosedur pemberian Pinjaman adalah sebelum debitur memperoleh kredit
terlebih dahulu harus melalui tahapan-tahapan penilaian mulai dari pengajuan
proposal kredit dan dokumen-dokumen yang diperlukan, pemeriksaan keaslian
dokumen, analisis kredit sampai dengan kredit dikucurkan tahapan-tahapan dalam
memberikan kredit ini kita kenal nama prosedur pemberian kredit.**Sedangkan
Prosedur pemberian pemberian kredit secara umum dapat dibedakan
antarapinjaman persorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian

ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif.**

Berdasarkan hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar
112,204 jika dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (79-1 = 78) dengan
taraf signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,665. Nilai t hitung
112,204> t table 1,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) <
0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari
perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata prosedur pemberian pinjaman
=48,6% dari yang diharapkan..

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa prosedur pemberian
pinjaman berada pada taraf baik dimana pada taraf ini anggota akan lebih
memahami tata cara atau langkah-langkah dalam pengambilan pinjaman.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rudi M Tambunan dengan melihat adanya
Prosedur adalah sebagai berikut: “Prosedur sebagai pedoman yang berisi prosedur
oprasional yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan
bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-fasilitas proses

yang dilakukan oleh orang-orang dalam organisasi yang merupakan anggota

organisasi berjalan efektif dan efesien, konsisten, standar dan sistematis”.*

43 Kasmir. 2012. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Depok : Raja Grafindo Persada,
2012.

4 Abdullah, T dan Trantri, F. 2012. Bank dan Lembaga Keuangan. Depok : Raja

45 Rudi M Pedoman Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP), Jakarta: Maistas
Publishing, 2013
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3. Keputusan melakukan pinjaman di koperasi SUKMA

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara
langsung yang terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang
ditawarkan. Keputusan Anggota dalam Mengambil Pinjaman yaitu sebuah proses
keputusan mengambil kredit pada suatu bank. *6. Keputusan Anggota dalam
Mengambil Kredit adalah suatu tindakan memilih satu alternatif dari serangkaian
alternatif yang ada.*’

Keputusan anggota dalam melakukan pinjaman pemilihan dari dua atau lebih
alternatif pilihan keputusan pengambilan kredit, artinya bahwa seseorang dapat
membuat keputusan, haruslah tersedia alternatif lainnya. Jadi berdasarkan
pendapat di atas, Keputusan anggota dalam melakukan pinjaman adalah suatu
proses yang dilakukan anggota pada saat mengambil kredit, kemudian anggota
memilih satu alternatif dari alternatif yang ada.®

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 83,337 jika
dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (79-1 = 78) dengan taraf
signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel 1,665. Nilai t hitung 83,337 > t
table1,665, maka HO ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 tailed) < 0,05 yaitu 0,0
00 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. dengan demikian dari perhitungan
sampel diatas ditemukan rata-rata keputusan melakukan pinjaman = 0,5% dari

yang diharapkan.

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keputusan melakukan
pinjaman berada pada taraf baik dimana pada taraf ini keputusan melakukan
pinjaman dapat dilihat dari perilakunya dalam pemberian persiapan, analisis

serta penilaian pinjaman.

46 Philip kotler 2019. Manajemen Pemasaran Edisi 13, Bahasa Indonesia Jilid 1 dan 3
Cetakan. Jakarta: Rajawali. h 55

47 Griffin, 2020. Manajemen Jilid 1.Jakarta: Erlangga.h 254

8 Wijaya, Kristanto, 2015. Rancang Bangun Sistem Informasi Simpan Pinjam
Pada Credit Union Koperasi Simpan Pinjam Bahtera Dengan Fitur Nilai Rekomendasi Pemberian
Pinjaman Berbasis Fuzzy, Pontianak, Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura.
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4. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Melakukan

Pinjaman

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program IBM SPSS Statistics 26
diperoleh nilai konstanta sebesar 4,968 dan nilai koefisien variabel X; sebesar
0,043. Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 4,968 + 0,043X:. Kemudian,
dari hasil uji regresi linear berganda ini juga diketahui bahwa konstanta sebesar
4,968 memiliki arti bahwa jika kualitas pelayanan (X1) tidak terdapat kenaikan
nilai (konstanta), maka nilai keputusan melakukan pinjaman (Y) adalah sebesar
4,968. Dan koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,043 memiliki arti bahwa setiap
penambahan satu nilai kualitas pelayanan (X:) maka akan memberikan

penambahan sebesar 0,043 pada nilai keputusan melakukan pinjaman ().

Berdasarkan uji parsial (uji t) diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 0.552 <t
tabel 1,9 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,583 artinya bahwa kualitas pelayanan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemberian pinjaman
karena secara signifikan nilainya cukup besar. Nilai signifikansi (Sig.) 0,583 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa
Kualitas Pelayanan  (X:) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pemberian pinjaman ().

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulana kualitas layanan salah satu
bagian penting yang harus diusahakan oleh setiap perusahaan jika ingin yang
dihasilkan dapat bersaing di pasar untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan

konsumen.*®

Salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi anggota memutuskan
untuk mengambil pinjaman di koperasi. yang bergerak di bidang jasa. Penelitian
Antonio memuaskan anggota adalah hal pokok yang tidak boleh diabaikan,

dimana kepuasan anggota merupakan faktor yang sangat strategis,

49 Maulana Ade Syarif, 2016. Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Harga Terhadap
Kepuasan Pelanggan PT. Toi. Jurnal : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Esa Unggul
Jakarta, Volume 7, Nomor 2, HIm.117.
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mempertahankan citra perusahaan di masyarakat luas. Semakin baik pelayanan,

semakin banyak pula anggota yang mengambil pembiayaan. >°

Adapun hasil analisis pada uji korelasi Pearson Product moment yang
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kualitas pelayanan pada
koperasi SUKMA berada pada kategori lemah karena mereka memang mampu
untuk memahami mengenai pengetahuan umum, memuaskan kebutuhan
masyarakat, belum mampu untuk menerapkannya dengan baik. Oleh karena itu,
jika kualitas pelayanan tidak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka tidak
menjamin bahwa pengetahuan yang diterima akan meningkatkan kualitas
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan tidak berpengaruh

signifikan terhadap keputusan melakukan pinjaman.

Kepuasan maksimal yang diperoleh anggota merupakan hasil dari kualitas
pelayanan yang maksimal sebaliknya kualitas pelayanan yang buruk berakibat
menurunnya tingkat kepercayaan anggota sehingga akan hilang satu demi satu.
Dapat dikatakan bahwa koperasi yang mampu memberikan kepuasan maksimal
kepada anggota pelanggan yang akan mampu bersaing dan bertahan sehingga

dapat berkembang dimasa mendatang.®*

5. Pengaruh Prosedur Pemberian Pinjaman Terhadap Keputusan

Melakukan Pinjaman

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program IBM SPSS Statistics 26
diperoleh nilai konstanta sebesar 4,968 dan 0,511 untuk nilai koefisien variabel
Xo. Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 4,968+0,511 X,. Kemudian, dari
hasil uji regresi linear berganda ini juga diketahui bahwa konstanta sebesar 4,968
memiliki arti bahwa jika prosedur pemberian pinjaman (X2) tidak terdapat
kenaikan nilai (konstanta), maka nilai keputusan melakukan pinjaman () adalah

sebesar 4,968 Dan koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,511 memiliki arti bahwa

>0 Antonio,. 2016. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Gema Insani : Jakarta.

51 Sari, & Suryoko, (2017). Pengaruh Harga, Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian Teh Siap Minum Dalam Kemasan Teh Botol Sosro (Studi Kasus Pada
Mahasiswa S1 Fisip Undip Semarang). Jurnal IImu Administrasi Bisnis, 6(3), 453-464.
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setiap penambahan satu nilai prosedur pemberian pinjaman (X2) maka akan
memberikan penurunan sebesar 0,511 pada nilai keputusan melakukan pinjaman
(Y).

Berdasarkan Hasil uji parsial (uji t) dengan menggunakan taraf signifikansi
0,05 dapat diketahui nilai t tabel sebesar 1,9 dan t hitung sebesar 4,438 . Karena
nilai t hitung > ttabel vaitu 4,438 > 1,9 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha ditolak . Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara prosedur pemberian
pinjaman (X2) terhadap keputusan melakukan pinjaman (Y) koperasi SUKMA.

Suatu urutan kegiatan klerikal (tulis menulis, menggandakan, menghitung,
membandingkan antara data sumber dengan data pendukung kedua belah pihak),
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang
terjadi berulang-ulang. > Dalam pelaksanaan pemberian pinjaman harus
memperhatikan prinsip-prinsip pemberian pinjaman yang benar. Keyakinan
tersebut diperoleh dari hasil penilaian pinjaman sebelum pinjaman tersebut

disalurkan.®®

Penelitian Hasibuan mengemukakan prosedur pelaksanaan penyaluran

pinjaman adalah prosedur yang harus dipenuhi dalam penyaluran kredit.>*

Adapun hasil analisis pada uji korelasi Pearson Product moment yang
dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa prosedur pemberian
pinjaman pada anggota koperasi SUKMA berada pada kategori sangat lemah
karena anggota di zaman sekarang sudah menganggap bahwa keinginan
mereka adalah  kebutuhannya terpenuhi. Ketidakmampuan dalam
menyelesaikan masakahnya yang dihadapi sangat berdampak pada keputusan
karena dapat menyebabkan mereka tidak berpikir logis saat melakukan
peminjaman yang cenderung mendorongnya untuk mengonsumsi tanpa batas

karena mereka mengutamakan keinginann  dibandingkan  dengan

>2 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2021), Hal.5
53 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2018), Hal. 259
>4 Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Grafindo, 2018) him. 75
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kebutuhannya. Oleh karena itu, jika anggota tidak mampu membedakan atau
menyelesaikan masalah terhadap kebutuhan dan keinginannya maka hal itu
tidak menjamin kualitas pelayanan pada anggota akan meningkat. Jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel prosedur pemberian pinjaman diri tidak

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keputusan melakukan pinjaman.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Mengenai Analisis Faktor
Faktor Internal Yang Mempengaruhi Keputusan Anggota Melakukan Pinjaman
Pada Koperasi SUKMA Di Suppa Kabupaten maka dapat disimpulkan:

1. Tidak terdapat pengaruh signifikan kualitas pelayanan (X:) terhadap
Keputusan Melakukan Pinjaman (Y) anggota koperasi sukma. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t hitung 0,552 < t tabel 1,9.

2. Terdapat pengaruh prosedur pemberian pinjaman (X2) terhadap keputusan
melakukan pinjaman (Y) anggota Koperasi SUKMA. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai t hitung 4,438 > t tabel 1,9 , artinya bahwa keputusan
melakukan pinjaman disebabkan oleh rendahnya prosedur pemberian

pinjaman.
B. SARAN

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh dan pembahasan

yang ada, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi Anggota Koperasi SUKMA
Sebagai anggota koperasi SUKMA, sudah menjadi kewajiban kalian untuk
paham dan menerapkan peraturan yang kalian dapatkan dari prosedur yang
ditetapkan,. Oleh karena itu, sangat penting bagi anggota untuk menerapkan
kualitas pelayanan dan melakukan prosedur yang berlaku dan dapat
dijadikan informasi untuk meningkatkan kualitas dengan baik dan
testruktur.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Apabila terdapat penelitian yang sama dengan penelitian ini, diharapkan
agar kedepannya ada unsur kebaharuan baik dari segi variabel, objek yang

ingin diteliti maupun data-data pendukung lainnya dalam penelitian.

66
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LAMPIRAN



KUESIONER PENELITIAN

Identitas Responden

a. Nama

b. Alamat

c. Usia

d. Jenis kelamin () Laki-laki () Perempuan

e. Pendidikan Terakhir

Petunjuk Pengisian

a. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-
sebaiknya, sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau
terlewati

b. Berilah tanda (v') pada jawaban yang bapak/ibu pilih pada kolom yang

telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atau

pernyataan
SS : Sangat Setuju =5
S : Setuju =4
N - Netral =3
TS : Tidak Setuju =2

STS :Sangat Tidak Setuju =1
Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban responden

Terima kasih atas partisipasinya.



Vi

No Pertanyaan SS TS | STS
1 Ketepatan waktu buka dan tutup jasa
kas pelayanan
2 Prosedur pelayanan cepat dan tepat
3 Kecepatan, ketepatan dari pelayanan
yang ramah
4 Kemampuan karyawan cepat
tanggap dalam menyelesaikan
keluhan anggota
5 Memberikan informasi yang jelas
dan mudah dipahami oleh anggota
6 Komunikasi yang efektif kepada
anggota
7 Memberikan perhatian dengan

setulus hati dalam melayani anggota




Vil

No

Pertanyaan

SS

TS

STS

Pihak koperasi setelah proses
pemberian kredit selalu ada
pengawasan kredit dari pihak
eksternal dan internal.

Anggota telah menyampaikan
laporan secara berkala atas jenis-
jenis laporan yang telah disepakati
dalam perjanjian pinjaman

Pihak nasabah sudah melakukan
peraturan-peraturan atau prosedur
prosedur yang berlaku

Pihak koperasi meminta anggota
untuk melengkapi administrasi
pengajuan kredit

Pihak koperasi melakukan
wawancara selanjutnya untuk
mengetahui kemampuan anggota
dalam melakukan kewajiban




Vil

No Pertanyaan SS TS | STS

1 . Saya lebih mementingkan
pelayanan yang baik daripada
kemudahan prosedur kredit dalam
memutuskan mengambil kredit

2 Mudah dalam melakukan
peminjaman Koperasi SUKMA

3 Informasi yang disampaikan oleh
karyawan Koperasi SUKMA masih
kurang jelas

4 Pinjaman yang diberikan oleh

Koperasi SUKMA mampu
membantu dalam memenuhi
kebutuhan




NO NAMA ALAMAT USIA JENIS KELAMIN
1 Kamariah S. Pd Ujung Lero 51-60 Tahun Perempuan
2 Naiba S. Pd Wanuae 51-60 Tahun Perempuan
3 Fatimah S. Pd Ujung Lero 51-60 Tahun Perempuan
4 Hj. Munirah S. Pd | Majennang >61 Tahun Perempuan
5 Anidawati Parepare 41-50 Tahun Perempuan
6 Hj. Sumarni S. Pd | Majennang 51-60 Tahun Perempuan
7 Muh. Saini Azis Barakasanda 51-60 Tahun Laki-laki

S. Pd
8 Hj Natijah S. Pd | Garessi 51-60 Tahun Perempuan
9 Siswati S. Pd Polewali 51-60 Tahun Perempuan
10 | Sappe S. Pd Kariango >61 Tahun Perempuan
11 Dra. Hj Jamilah Lappa-lappae >61 Tahun Perempuan
12 Hj. Nurjani S. Pd | Lero minralo >61 Tahun Perempuan
13 Patmawati S. Pd | Lero B 51-60 Tahun Perempuan
14 Mustari Wadud S. | Barakasanda >61 Tahun Laki-laki
Pd
15 Hj. Sehang S. Pd | Majakka 51-60 Tahun Perempuan
16 Syahrir S. Pd Kariango 51-60 Tahun Laki-laki
17 Muh. Saenong S. | Ujung Lero >61 Tahun Laki-laki
Pd
18 Nurmiah S. Pd Garessi 51-60 Tahun Perempuan
19 Hj. Hasniah S. Pd | Barakasanda >61 Tahun Perempuan
20 Hj. Hadennan Wanuae >61 Tahun Perempuan
21 H. Abd. KaharS. | Bela-belawa >61 Tahun Laki-laki
Pd
22 Nurhaedah S. Pd | Parengki 51-60 Tahun Perempuan
23 Usman S. Pd Parengki >61 Tahun Laki-laki
24 Safruddin Sake S. | Parengki 51-60 Tahun Laki-laki
Pd
25 Rusni Patani S. ParengKi 51-60 Tahun Perempuan
Pd
26 Drs. LaTuwo Bela-belawa >61 Tahun Laki-laki
27 Hj. Syahriah S. Garessi >61 Tahun Perempuan
Pd
28 Dra. Hj. Namirah | Garessi >61 Tahun Perempuan
29 Hindong S. Pd Wanuae >61 Tahun Perempuan
30 Murniari S. Pd Parepare >61 Tahun Perempuan
31 Hj. Wagdud S. Wanuae >61 Tahun Perempuan

Ag
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32 Muh. Syata S. Pd | Parepare >61 Tahun Laki-laki
33 H. Sappe Tike Barakasanda >61 Tahun Laki-laki
34 Hj Fatmawati S. | Sabamparu >61 Tahun Perempuan
Pd
35 Ester MRD Parengki 51-60 Tahun Perempuan
36 Budikerti S. Pd Wanuae >61 Tahun Perempuan
37 Drs. H. Nurdin Majennang >61 Tahun Laki-laki
38 Suadi S. Pd Labili-bili 51-60 Tahun Laki-laki
39 Maryam Karaballo 51-60 Tahun Perempuan
40 Bungawati S. Pd | Wanuae >61 Tahun Perempuan
41 Hj. Napisah S. Pd | Karaballo 51-60 Tahun Perempuan
42 Hj. Bestari S. Pd | Wanuae >61 Tahun Perempuan
43 Sutrisno S. Pd Labili-bili 51-60 Tahun Laki-laki
44 | Mensi S. Pd Wanuae >61 Tahun Perempuan
45 Drs. H. M Jakub | Wanuae >61 Tahun Laki-laki
Dalle
46 H. Kadir S. Pd Wanuae >61 Tahun Laki-laki
47 Dirman S. Pd Labili-bili 51-60 Tahun Laki-laki
48 Varliah S. Pd Wanuae 41-50 Tahun Perempuan
49 Hj. Nurhang Bela-belawa 51-60 Tahun Perempuan
50 Alimin Lero B 51-60 Tahun Laki-laki
51 Marlina S. Pd Lero Minralo 41-50 Tahun Perempuan
52 Risnawati S. Pd Majennang 51-60 Tahun Perempuan
53 Hasmawati S. Pd | Barakasanda 51-60 Tahun Perempuan
54 Hj. Hadrah Polewali 41-50 Tahun Perempuan
55 Samson S. Pd Wanuae 51-60 Tahun Perempuan
56 Ramlah Ujung Lero 41-50 Tahun Perempuan
57 Asmawati S. Pd Wanuae 41-50 Tahun Perempuan
58 Guntur S. Pd Wanuae >61 Tahun Laki-laki
59 Sahabuddin Wanues 51-60 Tahun Laki-laki
60 Suarni Lero minralo 51-60 Tahun Perempuan
61 Inani S. Pd Wanuae 51-60 Tahun Perempuan
62 Kurniah S. Pd Labili-bili 51-60 Tahun Perempuan
63 Dewi Yunita Wanuea 41-50 Tahun Perempuan
64 Irma Arifin Garessi 41-50 Tahun Perempuan
65 Fitriani Anwar Majakka 41-50 Tahun Perempuan
66 Sukmawati S. Pd | Lappa-lappae >61 Tahun Perempuan
67 Hj. WahyuniS. Pd | Majennang >61 Tahun Perempuan
68 Muslimin S. Pd Bela-belawa >61 Tahun Laki-laki
69 Hamida K Majennang 41-50 Tahun Perempuan




Xl

70 Husemah S. Pd Majennang >61 Tahun Laki-laki

71 Nuraeni Yusuf Wanuae 51-60 Tahun Perempuan
72 Salma D Lero Minralo >61 Tahun Perempuan
73 Sumarni S. Pd Polewali 41-50 Tahun Perempuan
74 Andi Rahmi Parengki 30-40 Tahun Perempuan
75 Hariani S. Pd Wanuae 41-50 Tahun Perempuan
76 Nurfia Riantini S. | Barakasanda 30-40 Tahun Perempuan

Pd

77 Halima S. Pd Wanuae 41-50 Tahun Perempuan
78 Marlinah S. Pd Majennang 41-50 Tahun Perempuan
79 Ibnu Hajar Wanuae 50-60 Tahun Laki-laki
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TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABLE X1

(KUALITAS PELAYANAN)

TS.X1

30
34
30
33
28
32

34
35

35

35

35

31

32
28
34
29
34
31

35
27
35
33
34
28
27
26
33
30
31

31

31

30
33
29
34
27
29
31

X1.7

X1.6

X15

X1.4

X1.3

X1.2

Respond | X1.1
en

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38




X1V

32

32

31

32

33
29
26
31

29
31

30
30
28
30
29
29
29
28
35
32
27
28
30
30
32
30
31

32
32
26
28
28
32
28
28
26
28
30
29
28
28

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79




TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABLE X2

(PROSEDUR PEMBERIAN PINJAMAN)

XV

Respond | X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TS.X2
en
1 4 5 3 4 4 20
2 4 5 5 5 4 23
3 3 4 5 5 5 22
4 4 5 4 5 5 23
5 3 3 4 5 5 20
6 4 4 3 4 4 19
7 4 4 5 5 5 23
8 4 5 3 5 5 22
9 5 3 5 5 5 23
10 5 5 5 5 5 25
11 3 5 4 4 4 20
12 3 3 5 5 4 20
13 5 3 4 4 4 20
14 |5 5 5 4 3 22
15 |4 4 4 5 5 22
16 5 5 3 3 4 20
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5 5 5 25
20 |5 5 5 5 5 25
21 5 5 5 5 5 25
22 5 5 5 5 5 25
23 5 4 5 5 4 23
24 |5 4 5 4 5 23
25 |4 5 4 4 4 21
26 5 4 5 5 5 24
27 5 5 5 5 4 24
28 5 3 3 4 5 20
29 5 5 5 5 5 25
30 |4 5 4 5 3 21
31 5 4 5 5 5 24
32 5 5 5 5 5 25
33 3 5 4 4 5 21
34 |3 4 4 3 4 18
35 3 4 4 4 3 18
36 5 4 4 5 5 23
37 5 5 5 4 5 24
38 5 4 4 5 4 22
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22
23
24
23
23
21

20
22
21

22
21

22
22
22

20
23
20
21

24
23

20
21

22

22

22

23

22

23

24
20
20
21

23
22
20
21

21

21

21

22
22

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79




TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL Y

(KEPUTUSAN MELAKUKAN PINJAMAN)

XVl

Respond | Y1 Y2 Y3 Y4 TS.Y
en
1 4 4 5 5 18
2 4 5 4 4 17
3 4 4 5 5 18
4 4 5 4 5 18
5 5 4 4 4 17
6 5 5 5 5 20
7 5 5 5 5 20
8 5 3 5 5 18
9 5 5 5 5 20
10 5 5 5 5 20
11 3 5 5 4 17
12 5 3 4 5 17
13 5 3 3 3 14
14 |2 4 5 4 15
15 5 5 5 5 20
16 5 5 3 5 18
17 5 5 5 5 20
18 5 4 4 5 18
19 5 5 5 5 20
20 |5 4 5 5 19
21 5 3 5 5 18
22 3 3 3 4 13
23 5 5 4 5 19
24 |4 5 4 5 18
25 3 4 4 5 16
26 5 5 4 5 19
27 3 5 4 4 16
28 |4 4 3 3 14
29 5 5 5 5 20
30 |5 4 4 4 17
31 5 4 5 5 19
32 5 4 5 5 19
33 |4 5 4 4 17
34 |3 3 3 3 12
35 2 3 4 3 12
36 5 4 4 5 18
37 5 4 4 5 18
38 5 4 5 5 19
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39 5 4 4 5 18
40 5 4 4 5 18
41 5 5 5 5 20
42 5 5 5 5 20
43 4 5 4 5 18
44 3 5 4 4 16
45 3 5 4 4 16
46 5 4 5 5 19
47 5 4 4 5 18
48 5 4 4 5 18
49 3 5 4 4 16
50 5 5 5 5 20
51 4 5 4 4 17
52 5 4 4 5 18
53 5 5 4 5 19
54 3 5 4 4 16
55 3 4 5 4 16
56 5 4 3 5 19
57 5 S S 5 20
58 5 4 3 5 19
59 4 4 5 4 17
60 5 4 4 5 18
61 5 3 3 % 14
62 4 4 4 4 16
63 4 4 4 4 16
64 5 4 & 5 19
65 4 4 4 4 16
66 5 4 8 b 19
67 5 4 5 5 19
68 4 4 4 4 16
69 4 4 4 4 16
70 5 4 4 4 17
71 4 4 4 4 16
72 3 5 4 4 16
73 4 4 4 4 16
74 |4 4 5 5 18
75 3 4 4 5 16
76 4 5 4 5 18
77 5 5 4 5 19
78 4 5 4 5 18
79 4 5 4 5 18
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HASIL PERHITUNGAN SPSS

Uji Validitas
Correlations
X1.1 X1.2 X13 X14 X15 X16 X1.7 TS.X1

X11

X1.2

X1.3

X114

X1.5

X1.6

X1.7

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

1 .092 .149 .308™ .383™ .088 .492™ .710"

419 190 .006 .000 .442 .000 .000

79 79 79 79 79 79 79 79
.092 1 -038 .056 .263" .041 .238" .390™

419 739 625 .019 722 .035 .000

79 79 79 79 79 79 79 79
149 -.038 1 .005 .354™ 182 .254" .504™

190 739 968 .001 .108 .024 .000

79 79 79 79 79 79 79 79

308 .056 .005 1 .082 .182 .261" .501™

.006 .625 .968 474 109 .020 .000

79 79 79 79 79 79 79 79

3837 263" .354" .082 1 .093 .388™ .655™

.000 .019 .001 .474 416 .000 .000

79 79 79 79 79 79 79 79
.088 .041 .182 .182 .093 1 -.058 .379"

442 722 108 109 416 .610 .001

79 79 79 79 79 79 79 79

492 238" 254" 261" .388" -.058 1 6717

.000 .035 .024 .020 .000 .610 .000



XX

N 79 79 79 79 79 79 79 79
TS.X1 Pearson 7107 390" .504™ 5017 .655™ .379" .671" 1

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

tailed)

N 79 79 79 79 79 79 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
X2.1 X22 X23 X24 X25 TS.X2
X2.1 Pearson Correlation 1  -.087 .401™ .241" 231" .677"

Sig. (2-tailed) 446 000 .033 .040 .000

N 79 79 79 79 79 79

X2.2 Pearson Correlation -.087 1  -.055 -.020 -.007 .312"
Sig. (2-tailed) 446 629 861 .952 .005

N 79 79 79 79 79 79

X2.3 Pearson Correlation .401™ -.055 1 208 .226° .647"
Sig. (2-tailed)  .000 .629 066 045 .000

N 79 79 79 79 79 79

X2.4 Pearson Correlation .241" -020 .208 1  .186 .558"
Sig. (2-tailed) ~ .033 861 .066 101 .000

N 79 79 79 79 79 79

X2.5 Pearson Correlation .231° -.007 .226° .186 1  .567"
Sig. (2-tailed) ~ .040 952 .045 .101 .000

N 79 79 79 79 79 79

TS.X2 Pearson Correlation .677" .312" 647~ .558™ 567 1
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000

N 79 79 79 79 79 79
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

XXI

Y1 Y2 Y3 Y4 TS.Y

Y1  Pearson 1 .003 256" 5537  .710™

Correlation

Sig. (2-tailed) 977 .023 .000 .000

N 79 79 79 79 79
Y2  Pearson .003 1 196 313 516™

Correlation

Sig. (2-tailed) 977 .083 .005 .000

N 79 79 79 79 79
Y3  Pearson 256" .196 1 539" 685"

Correlation

Sig. (2-tailed) .023 .083 .000 .000

N 79 79 79 79 79
Y4  Pearson 553" 313"  539™ 1 .858"™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000

N 79 79 79 79 79
TS.Y Pearson 710" ol 685" .858™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 79 79 79 79 79

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

721 8

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.703 6

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

771 5
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TS.Y

1.0

0g

06

04

Expected Cum Prob

0z

0o 0z 04 0& iRz} 1.0

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 79
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 1.62544247

Most Extreme Differences Absolute .116
EEodiivell e B B P B .055

Negative -.116

Test Statistic .116
Asymp. Sig. (2-tailed) - .010¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 2224
99% Confidence Interval Lower Bound .212

Upper Bound .233

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.



Uji one sampel t test
One-Sample Test
Test Value =0

XXIV

95% Confidence Interval of the

Difference
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
TS.X1 106.531 78 .000 30.519 29.95 31.09
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
TS.X2 113.204 78 .000 22.051 21.66 22.44
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
TS.Y 83.337 78 .000 17.557 17.14 17.98
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Uji Korelasi Parsial Pearson Product Moment
Correlations

TS.X1 TS.X2 TS.Y

TS.X1  Pearson Correlation 1 .355" 226"

Sig. (2-tailed) .001 .045

N 79 79 79
TS.X2  Pearson Correlation .355" 1 493"

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 79 79 79
TS.Y Pearson Correlation .226" .493" 1

Sig. (2-tailed) .045 .000

N 79 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.968 2.809 1.768 .081
TS.X1 .043 .078 .059 .552 .583
TS.X2 511 115 473 4.438 .000

a. Dependent Variable: TS.Y
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Uji koefisien determinasi (R-squared)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .4962 .246 227 1.647
a. Predictors: (Constant), TS.X2, TS.X1
b. Dependent Variable: TS.Y

Uji parsial (uji t)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.968 2.809 1.768 .081
TS.X1 .043 .078 .059 552 .583
TS.X2 511 115 473 4.438 .000

a. Dependent Variable: TS.Y
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Surat Penetapan Pembimbing Skripsi
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Surat Revisi Judul Skripsi
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Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN pare-pare

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : )l Amal Bakti No. 8. Screang. Kota Parepare 91132 ‘B 10421) 21307 B (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 9110, website : www iainpare ac.id email: mail isinpare.ac.id
Nomor : B-1065/in.39/FEBI.O4/PP.00.9/03/2024 26 Maret 2024
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negerl Parepare ©

Nama  INDRI JULIA HAJAR

Tempat/Tgl. Lahir WANUAE, 26 jJuli 2002

NIM 2020203862201025

Fakultas / Program Studi - Ekonomi dan Bisfs Islam / Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah

Semester Vil (Delapan)

Alamat JL. AMBO CINNA, KELURAMAN DATANG SUPPA, KECAMATAN

SUPPA, KABUPATEN PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian o wilayah BUPAT! PINRANG dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul :

ANALISIS FAXTOR FAKTOR INTERNAL YANG MEMPENGARUM KEPUTUSAN ANGGOTA MELAKUKAN PINJAMAN
PADA KOPE RASI SUKMA DI SUPPA KABUPATEN PINRANG

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan paca bulan Maret sampal selesai
Demikian permohonan ini disampalkan atas perkenaan can kerasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan.

Dr. Muzdalifah Muhammadun, MAg.
NIP 197102082001122002
Tembusan -

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Capyright©afy 2015 2024 - inaikd) Dcatak pacta Tyl - 26 Mar 2004 jam 0942 40
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Surat Rekomendasi Melaksanan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pinrang
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Surat Keterangan telah Meneliti Dari Kopearsi SUKMA
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(—‘ Anggota Koperasil.. [ R4
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Pengambilan Sampel Secara Online Melalui Google Form

¥, 46 il .l @ 78%

Hari ini

& Pesan dan panggilan dienkripsi secara end-to-end. Tidak seorang
pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya. Ketuk untuk info selengkapnya.

Assalamu'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan bapak Ibnu Hajarsalah satu anggota pegawai
koperasi SUKMA 0739

lya  o7.40

Tabe pak saya salah satu mahasiswa dari AIN
PAREPARE, izin ibu untuk mengisi form penelitian saya

di koperasi SUKMA [, i,/

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat

Assalamaualaikum Wr.Wb

Bapak/Ibu/Saudara/| dalam rangka menyelesaikan
karya (skripsi) pada Prodi Akuntansi Lembaga
Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) Parepare
maka saya,

Nama < Indri Julia Hajar

Nomor Induk Mahasiswa :2020203862201025
Judul :Analisis Faktor-Faktor Internal Yang
Mempengaruhi Keputusan Anggota Melakukan
Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa Kabupaten
Pinrang

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya
memohon dengan hormat kesediaan Bapak/ibu/
Saudara/| untuk mengisi kueisioner penelitian ini. Atas
ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner ini, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr.Wb

https://docs.google.com/forms
/d/e/1FAIpQLSfSEJnve7M5jGlim
-tW7GUfg5W9A8tLrOk2ndeKDpltTVDbrg/viewform?usp

=pp-url 07.40 W/

Anda

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat
Assalamaualaikum Wr.Wb...

‘[r
Tabe pak /., 070N/

Sdh o742

Terima kasih banyak pak [, - o

() Ketik pesan 0 @

1030 4@ -

<—0 Budikerti

@ :Ketik pesan

¥ 46 .l .al @ 100%

O %

Jumat

& Pesandan ipsi secara end-to-end. Tidak seorang
pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
Ketuk untuk info

Assalamu'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan ibu Budikerti salah satu anggota pegawai
Koperasi SUKMA 1431 W

Wa'Alaikumussalamnak ;4 34

Tabe ibu saya salah satu mahasiswa dari IAIN
PAREPARE, izin ibu untuk mengisi form penelitian saya

di koperasi SUKMA 1, 1432 W

14.32

KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat Assalama...
docs.google.com

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat
Assalamaualaikum Wr.Wb

Bapak/Ibu/Saudara/I dalam rangka
menyelesaikan karya (skripsi) pada Prodi
Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri Parepare (IAIN) Parepare maka saya,
Nama < Indri Julia Hajar

Nomor Induk Mahasiswa :2020203862201025
Judul  : Analisis Faktor-Faktor Internal Yang
Mempengaruhi Keputusan Anggota Melakukan
Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa
Kabupaten Pinrang

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya
memohon dengan hormat kesediaan Bapak/ibu/
Saudara/I untuk mengisi kueisioner penelitian ini.
Atas ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/| untuk
menjawab pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner ini, kami ucapkan terima kasih.

Wa... Baca selengkapnya * 1432 W

Anda

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat
Assalamaualaikum Wr.Wb...

Tabe ibu [,

1432 W/

@J@Q



1447 6 @ ¥, 46 2l .l @ 90%

& Ibu Hamida K O o ¢

Hari ini

& Pesan dan panggilan dienkripsi secara end-to-end. Tidak seorang
pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya. Ketuk untuk info selengkapnya.

Assalamu'Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan ibu Hamida K salah satu anggota pegawai
Koperasi SUKMA 1439 W

Wa'Alaikumussalam
Ada apa? 14.40

Tabe ibu saya salah satu mahasiswa dari IAIN
PAREPARE, izin ibu untuk mengisi form penelitian saya

di koperasi SUKMA 1, 14.40 W/

= KUESIONER PENELITIAN
* Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat ...
docs.google.com

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i Di Tempat

Assalamaualaikum Wr.Wb

Bapak/Ibu/Saudara/| dalam rangka menyelesaikan
karya (skripsi) pada Prodi Akuntansi Lembaga
Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam Negeri Parepare (IAIN) Parepare
maka saya,

Nama 2 Indri Julia Hajar

Nomor Induk Mahasiswa :2020203862201025
Judul :Analisis Faktor-Faktor Internal Yang
Mempengaruhi Keputusan Anggota Melakukan
Pinjaman Pada Koperasi SUKMA Di Suppa Kabupaten
Pinrang

Untuk membantu kelancaran penelitian ini, Saya
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